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ABSTRAK 
 
Putri Abidatus Sholiha. 2020. Upaya Guru Agama dalam Menanamkan Sikap 
Spirtual Peserta Didik Melalui Proses Pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto. 
Skripsi. Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
Sikap spiritual yang menjadi bagian dalam kurikulum 2013 yang perlu di 
tanamkan oleh para guru, khususnya oleh guru Pendidikan Agama Islam ini 
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap insan, maka dari itu penanaman sikap 
spiritual perlu ditanaman sedini mungkin, termasuk pula pada jenjang pendidikan. 
Aspek-aspek  yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1) Apa saja  bentuk sikap 
spiritual peserta didik yang ingin ditanamkan melalui proses pembelajaran di 
MTsN 4 Mojokerto? (2) Bagaimana cara yang dilakukan guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual peserta didik di MTsN 4 Mojokerto melalui proses 
pembelajaran?(3) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman 
sikap spiritual yang dilakukan oleh guru agama melalui proses pembelajaran di 
MTsN 4 Mojokerto? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 
pengumpulan  data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap spirtual yang ingn ditanamkan oleh 
guru agama di MTsN 4 Mojokerto adalah : : pertama, mampu membaca al-Qur’an 
dengan baik, Kedua, memiliki akhlak mahmudah, Ketiga, menjalankan ibadah 
sesuai agamanya, dan Keempat, mampu meneladani para pendahulu. Sementara 
cara yang dilakukan guru agama dalam menanamkan sikap spiritual pada peserta 
didik melalui proses pembelajaran adalah : pemilihan dan penggunaan metode 
yang tepat, dan melakukan pembiasaan sikap spiritual baik di dalam kelas dan 
diluar kelas. Kemudian faktor pendukungnya adalah : motivasi orang tua, 
lingkungan yang baik, kerja sama antar guru, da pemberian treatment pelajaran 
yang baik. Sementara faktor penghambatnya ialah: kurangnya motivasi dari orang 
tua, lingkungan yang tidak baik, dan pergaulan dengan teman yang tidak baik. 
Kata kunci : Guru Agama, Sikap Spiritual, Proses Pembelajaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah sebagai sang Khaliq telah menciptakan berbagai macam 
ciptaan, baik yang ada di langit dan bumi, baik yang dapat dilihat dengan 
mata, dapat dilihat dengan alat bantu seperti mikroskop atau bahkan 
makhluk yang tidak dapat dilihat dengan mata dan alat bantu apapun. 
Ciptaan dari sang Khaliq tersebut dinamakan  dengan makhluk.  
Makhluk Allah yang ada di langit yang terkenal adalah malaikat. 
Sedangkan yang ada di bumi yang terkenal adalah  manusia. Dari sekian 
banyak ciptaan Allah, hanya manusia saja yang telah diciptakan Allah 
dengan keadaan sempurna. Hal itu sesuai dengan Firman Allah SWT: 
ْنَساَن ِف َأْحَسِن تَ ْقِويٍ  ۝َلَقْد َخَلْقَنا اْْلِ  
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. (Q.S At-Tiin: 4) 
 
Manusia dikatakan sebagai makhluk sempurna dikarenakan 
manusia diberikan akal untuk berfikir yang baik, serta diberikan hawa 
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nafsu. Manusia juga merupakan makhluk yang paling mulia dan berbeda 
dengan makhluk-makhluk Allah yang lain.
1
  
Manusia diciptakan dengan keaadaan sempurna tersebut bukan 
tanpa alasan. Segala sesuatu yang Allah ciptakan baik yang ada di langit 
maupun bumi sudah pasti memiliki maksud, tujuan serta hikmahnya. 
Tidak mungkin Allah menciptakan sesuatu atas dasar suka-suka. 
Tujuan penciptaan manusia tersebut tertuang dalam Q.S Az-
Zariat:56 
ْنَس ِإَّلَّ لِيَ ْعُبُدونِ  ۝َوَما َخَلْقُت اْلِْنَّ َواْْلِ  
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S Az-Zariyat:56) 
 
Ayat diatas jelas menyebutkan bahwa jin dan manusia diciptakan 
oleh Allah  dengan tujuan agar mereka beribadah hanya kepada Allah. 
Ayat tersebut juga mengisyaratkan pentingnya tauhid, karena tauhid 
adalah bentuk ibadah yang paling agung. 
Ibadah dalam arti sempit adalah suatu bentuk ritual untuk 
mengabdi kepada Allah. Kegiatan ini bisa berupa shalat, puasa, zakat, 
sedekah, dan bentuk kegiatan yang lain.  Sedangkan dalam arti luas 
(terminologi) ibadah adalah segala  bentuk  ketaatan yang dikerjakan 
untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.
2
 
                                                             
1 Sumarno dan Maulana Masudi, “Urgensi Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Islam dan 
Protestan”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol. 2, No.2 2016, h.2 
2 Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah, (Semarang : PT Pustaka Rizki Putra, 2000), cet. Ke-1, h. 5 
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Selain kedudukan manusia sebagai „abd Allah (hamba Allah), 
manusia juga dibebankan menjadi khalifah fil Ardh.
3
 Sesuai dengan firman 
Allah:  
َأََتَْعُل ِفيَها َمْن يُ ْفِسُد ِفيَها َوِإْذ َقاَل رَبَُّك لِْلَمََلِئَكِة ِإّّنِ َجاِعٌل ِف اْْلَْرِض َخِليَفًة ۖ َقاُلوا 
ُس َلَك ۖ قَاَل ِإّّنِ أَْعَلُم َما ََّل تَ ْعَلُمونَ  ۝َوَيْسِفُك الدَِّماَء َوََنُْن ُنَسبُِّح ِِبَْمِدَك َونُ َقدِّ  
 
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui". (Q.S Al-Baqarah:30) 
 
Untuk menjalankan kewajibannya tersebut yang penuh dengan 
tanggung jawab, diperlukan sebuah proses pembelajaran yang disebut 
dengan pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan manusia mengetahui 
hakikat tentang dirinya, dari apa ia diciptakan dan untuk apa ia diciptakan. 
Dari pemahamannya tersebut, maka diharapkan manusia mengetahui arah 
dan tujuan hidupnya sehingga terhindar dari kebimbangan. 
Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui proses pengajaran dan pelatihan.
4
  Pendidikan merupakan hal yang 
                                                             
3 Sumarno dan Maulana Masudi, “Urgensi Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Islam dan 
Protestan”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol. 2, No. 2 2016, h. 4 
4 Halid Hanafi, et al., Ilmu Pendidikan Islam, ( Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2018), cet. Ke-1, h. 
36 
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sangat penting yang menjadi prioritas pertama di awal kehidupan manusia. 
Bahkan Rosulullah dengan tegas mengisyaratkan bahwa mencari ilmu 
(pendidikan) dilakukan sejak dalam kandungan hingga ia sampai di liang 
lahat (meninggal).  
Di Indonesia sendiri, lembaga pendidikan formal ada dua bentuk. 
Yaitu madrasah dibawah naungan Kementrian Agama dan sekolah umum 
dibawah naungan Kementrian Pendidikan. Salah satu karakteristik yang 
paling menonjol yang membedakan kedua bentuk lembaga pendidikan 
tersebut adalah adanya mata pelajaran pendidikan agama islam di sekolah 
umum, sementara untuk madrasah mata pelajaran tersebut masih 
diklasifikasikan lebih mendalam berdasarkan  uraian materinya, menjadi 
Sejarah Kebudayaan Islam, Fikih, al-Qur’an Hadis, dan Aqidah Akhlak.
5
 
Dari adanya pengklasifikasian tersebut, diharapkan lulusan madrasah lebih 
menguasai mata pelajaran tersebut dibandingkan dengan lulusan sekolah 
umum. Penguasaan tersebut diharapkan terlihat dalam hal kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
Untuk mencapai  ketiga hal tersebut, yakni kognitif, afektif dan 
psikomotorik, tidaklah mudah. Semua membutuhkan proses yang tidak 
sebentar dan sangat rumit. Tidak mengherankan bahwa selama ini 
Indonesia mengalami berbagai perubahan dalam hal kurikulum. Dalam 
lima belas tahun terakhir ini saja, Indonesia telah mengalami perubahan 
kurikulum sebanyak empat kali. Mulai dari adanya Kurikulum Berbasis 
                                                             
5 E. Kurniyati, “Memahami Dikotomi dan Dualisme Pendidikan di Indonesia”, Rausyan Fikr. Vol. 
14, No. 1 Maret 2018, h. 9-10 
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Kompetensi (KBK) pada tahun 2004, Kurikulum  Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006, dan Kurikulum 2013 pada tahun 
2013 dan Kurikulum 2013 revisi pada tahun 2016.
6
 
Salah satu perbedaan dari beberapa kurikulum tersebut ialah, pada 
kurikulum 2013, ketiga ranah penilaian diatas harus ada di setiap bidang 
studi. Sementara pada kurikulum sebelumnya, ketiga ranah bidang studi 
dipisah, mana saja bidang studi pembentuk sikap, pengetahuan dan 
keterampilan semuanya dipisah.   
Keseriusan pemerintah dalam mewujudkan generasi bangsa dengan 
berbagai kompetensi itu diwujudkan dalam perumusan Kurikulum 2013. 
Secara rinci rumusan kompetensi menggunakan notasi sebagai berikut : a) 
Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual, b) 
Kompetensi Inti (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial, c) Kompetensi 
Inti (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan, d) Kompetensi Inti (KI-4) 
untuk kompetensi inti sikap keterampilan. 
Namun yang menariknya, aspek sikap yaitu pada KI-1 dan KI-2 
hanya dibebankan pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti serta mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Sedangkan untuk mata pelajaran yang lain tidak terdapat Kompetensi 
Dasar (KD) pada KI-1 dan KI-2. Meskipun demikian penilaian sikap 
                                                             
6 Muhammedi, “Perubahan Kurikulum di Indonesia Studi Kritis Tentang Upaya  Menemukan 
Kurikulum Pendidikan Islam yang Ideal”,  Raudhah, Vol. IV, No. 1 Januari-Juli 2016, h. 49 
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spiritual dan sikap sosial harus dilakukan secara berkelanjutan oleh semua 
guru.
7
 
 Dari adanya kurikulum 2013 yang juga mengutamakan aspek 
sikap dan tidak hanya pengetahuan, maka diharapkan lulusan sekolah 
umum dan madrasah memiliki sikap dan budi pekerti yang baik. Terutama 
lulusan madrasah, dimana waktu pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti yang lebih banyak dibandingkan pada sekolah umum yang hanya 
dua jam pelajaran selama satu minggu. 
Namun pada kenyataannya, pada saat ini pendidikan agama kurang 
mampu mengubah pengetahuan menjadi makna dan nilai nyata. Untuk 
itulah diperlukan usaha dan kerja sama yang lebih keras oleh seluruh 
pihak,baik guru maupun orang tua. 
Dalam pandangan ilmu pendidikan islam, pendidik  adalah orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberikan  pertolongan ada peserta 
didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai 
tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 
hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
8
 Dari itu guru 
memegang peranan penting dalam mengembangkan kompetensi peserta 
didik, terutama bagi guru pendidikan agama yang mendapatkan tanggung 
jawab untuk mengembangkan kompetensi sikap peserta didik.  
                                                             
7 Ise Audina, Susetyo dan M. Arifin, “Penilaian Sikap Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Oleh Guru Kelas VII di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu”, Jurnal Ilmiah Korpus, Vol. II, No. II, 
Agustus 2018, h. 169. 
8 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2010 ), h. 139. 
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Pengembangan kompetensi sikap tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Salah satunya ialah melalui proses pembelajaran. Untuk itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru 
Agama Dalam Menanamkan Sikap Spiritual Peserta Didik Melalui 
Proses Pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan pokok masalah 
dalam penelitian ini agar pembahasannya sistematis, maka sub masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Apa saja  bentuk sikap spiritual peserta didik yang ingin 
ditanamkan melalui proses pembelajaran di MTsN 4 
Mojokerto? 
2. Bagaimana cara yang dilakukan guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual peserta didik di MTsN 4 
Mojokerto melalui proses pembelajaran? 
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman 
sikap spiritual yang dilakukan oleh guru agama melalui proses 
pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk sikap spiritual peserta didik 
yang ingin ditanamkan melalui proses pembelajaran di MTsN 4 
Mojokerto.  
2. Untuk mendeskripsikan cara yang dilakukan guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual peserta didik di MTsN 4 
Mojokerto melalui proses pembelajaran. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 
penghambat penanaman sikap spiritual yang dilakukan oleh 
guru agama melalui proses pembelajaran di MTsN 4 
Mojokerto. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunan penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni secara teoritis 
dan praktis. 
1. Manfaat  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  
wawasan baru dalam bidang pendidikan terutama dalam 
meningkatkan sikap spiritual peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Sebagai bahan rujukan untuk menanamkan sikap 
spiritual peserta didik; 
2) Sebagai motivator bagi guru dalam menanamkan sikap 
spiritual. 
b. Bagi sekolah 
1) Sebagai masukan ilmiah bagi sekolah, dalam 
mengembangkan pendidikan yang berfokus pada 
peningkatan sikap spiritual peserta didik;  
2) Penelitian ini diharapkan dapat  menambah khazanah 
keilmuan tentang studi akhlak. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu  (the prior 
research), penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu: 
1. Tesis Miftahudin, mahasiswa pascasarjana IAIN Purwokerto. 
Tesisnya yang berjudul “Penanaman Sikap Spiritual Dan 
Sosial Peserta Didik Pada Kurikulum 2013 SMA Negeri 2 
Kebumen”. Dengan rumusan masalah Pertama, Bagaimana 
arah sikap spiritual dan sosial peserta didik pada kurikulum 
2013 SMA Negeri 2 Kebumen? Kedua, Bagaimana penanaman 
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sikap spiritual dan sosial peserta didik pada kurikulum 2013 
SMA Negeri 2 Kebumen? Ketiga, Bagimana hasil penanaman 
sikap spiritual dan sosial  peserta didik pada kurikulum 2013 
SMA Negeri 2 Kebumen?.
9
 Jenis penelitian yang digunakan 
ialah penelitian kualaitatif dan desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Hasil 
dari penelitian tersebut ialah: Pertama, Arah penanaman sikap 
spiritual dan sosial peserta didik pada kurikulum 2013 SMA 
Negeri 2 Kebumen, yaitu : Pengembangan nilai-nilai karakter, 
landasan berprilaku, membangun jiwa islami, berinteraksi 
dengan  lingkungan sekolah, dan menciptakan suasana aman, 
nyaman dan damai. Kedua, Penanaman sikap spiritual dan 
sosial peserta didik pada kurikulum 2013 SMA Negeri 2 
Kebumen, melalui  dua kegiatan yaitu pertama kegiatan 
intrakurikuler seperti: membaca doa asmaul husna, membaca 
Al-Qur’an pada hari kamis, shalat dhuhur berjamaah; Ketiga, 
Hasil penanaman sikap spiritual dan sosial peserta didik pada 
kurikulum 2013 SMA Negeri 2 Kebumen, yaitu: berdoa 
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran, shalat 
dhuhur dan ashar tepat waktu, mengucapkan salam sebelum 
dan sesudah presentasi, merawat kelas, datang tepat waktu, 
patuh terhadap aturan sekolah, aktif dalam bekerja kelompok, 
                                                             
9 Miftahudin, "Penanaman Sikap Spiritual Dan Sosial Peserta Didik Pada Kurikulum 2013 SMA 
Negeri 2 Kebumen” . Tesis Magister Pendidikan, (Purwokerto: IAIN Purwokerto. 2018), h. 5  
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tidak menganggu pendapat orang lain, tidak berkata kotor, dan 
proaktif dan responsif. Sementra dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seperti: pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), Bimbingan Konseling (BK), dan Smanda Iqra Club, 
sementara yang kedua yaitu  kegiatan ekstrakurikuler seperti: 
ekstrakurikuler; Rohis (Rohani Islam); Pramuka dan Palang 
Merah Remaja (PMR).
10
 
2. Tesis Sintang Kasim, mahasiswa pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. Tesisnya yang berjudul “Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk Sikap Keagamaan 
Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Kota Palopo”. Dengan 
rumusan masalah Pertama, bagaimana peran guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk sikap keagamaan peserta didik 
di SMA Negeri 1 Palopo? Kedua,  Faktor apa yang 
mempengaruhi terbentuknya sikap keagamaan peserta didik di 
SMA Negeri I kota Palopo? Ketiga, Bagaimana gambaran 
sikap keagamaan peserta didik di SMA Negeri I kota Palopo? 
Keempat, Apa hambatan dalam membentuk sikap keagamaan 
peserta didik di SMA Negeri 1 kota Palopo dan bagaimana 
upaya pemecahannya?.
11
 Jenis penelitian yang digunakan ialah 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut 
                                                             
10 Ibid., h. 136 
11 Sintang Kasim, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk Sikap 
Keagamaan Peserta  Didik Di SMA Negeri 1 Kota Palopo”, Tesis Magister Pendidikan, 
(Makassar:  UIN Alauddin Makassar. 2012), h. 8. 
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ialah: Pertama, Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk sikap keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 
Kota Palopo, menanamkan nilai-nilai keislaman secara 
subtansial dan universal sehingga tercapai tujuan utama sebagai 
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. Kedua, Faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya sikap keagamaan Peserta didik di 
SMA Negeri 1 Kota Palopo yaitu: Faktor pendidikan, faktor 
pergaulan, dan faktor keluarga. Ketiga, Gambaran sikap 
keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kota Palopo dapat 
dinilai mengalamai perkembangan, namun masih banyak yang 
perlu dibenahi terhadap pembinaan pemahaman ajaran-ajaran 
Islam secara konprehensif terutama didalam pelaksanaan 
ibadah ritual dan nilai-nilai  etika akhlakul karimah. Keempat, 
Hambatan dalam membentuk sikap keagamaan peserta didik di 
SMA Negeri 1 Kota Palopo yaitu: a) hambatan metodologis 
meliputi materi kurikulum yang luas cakupannya, b) adanya 
pengulangan beberapa materi sebelumnya yang ada pada 
tingkat SMP, c) minimnya media pembelajaran khususnya alat 
peraga  serta terbatasnya waktu yang disiapkan.
12
 
3. Skripsi Nurrotun Nangimah, mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang 2018. Skripsinya berjudul “Peran Guru PAI Dalam 
                                                             
12 Ibid., h. 106 
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Pendidikan Karakter Religius Siswa SMAN 1 Semarang”. 
Dengan rumusan masalah Pertama, Bagaimana peran guru 
agama Islam dalam pendidikan karakter religius siswa di 
SMAN 1 Semarang? Kedua, Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama Islam 
dalam pendidikan karakter religius siswa di SMAN 1 
Semarang?.
13
 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut ialah: 
Pertama, Peran guru PAI dalam pendidikan karakter religius 
siswa SMA Negeri 1 Semarang terdiri dari  5 peran guru yaitu: 
(a) pengajar, (b) pendidik, (c) teladan, (d) motivator,  dan (e) 
sumber belajar. Kedua, Faktor pendukung dan penghambat 
guru PAI dalam pendidikan karakter religius siswa di SMA 
Negeri 1 Semarang lebih dominan pada faktor ekstern  yaitu (a) 
Lingkungan keluarga yang meliputi lingkungan institutional 
baik formal maupun non formal dan lingkungan sosial dimana 
ia berada.  Faktor pendukung yang meliputi, (1) Faktor 
keluarga atau orang tua, (2) lingkungan sekitar tempat tinggal 
siswa yang masih kental dengan keagamaan, (3) lingkungan 
sekolah dan tata tertib sekolah, (4) sarana dan prasarana 
sekolah yang memadai, (5) pendekatan guru kepada siswa. 
Sementara faktor penghambat ialah (1) terbatasnya waktu 
                                                             
13 Nurrotun Nangimah, “Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMAN 1 
Semarang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. 2018), 
h. 10. 
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mengajar sehingga tidak cukup untuk mendidik karakter 
religius siswa yang banyak, (2) kurangnya kesadaran siswa 
untuk mengikuti program dari sekolah, (3) sikap dan perilaku 
siswa yang beragam, (4) kurangnya pengawasan dari pihak 
sekolah, (5) semakin canggihnya teknologi.
14
 
Dari beberapa penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan peneliti merupakan karya yang orisinil dan 
belum ada pada penelitian-penelitian sebelumnya. Pembahasan pada 
penelitian ini juga terfokus pada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru 
agama dalam menanamkan sikap spiritual peserta didik melalui proses 
pembelajaran. 
F. Definisi Operasional 
Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian “Upaya Guru 
Agama Dalam Menanamkan Sikap Spiritual Peserta Didik Melalui Proses 
Pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto” adalah sebagai berikut: 
1. Upaya 
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu 
usaha, akal atau ikhtiar  untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan dan mencari jalan keluar. 
15
 
 
 
                                                             
14 Ibid., h. 93. 
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998), h. 995. 
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2. Guru Agama 
Secara etimologi, guru sering disebut dengan pendidik. Dalam bahasa 
arab ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini seperti mudarris, 
muallim, dan muaddib. Secara terminologis yang diungkapkan oleh 
Ramayuli, guru diartikan sebagai seorang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembngan 
seluruh potensi siswa, baik potensi kognitif, afektif maupun 
psikomotorik.
16
 Secara umum guru agama adalah seseorang yang 
mengajar dan mendidik agama islam dengan membimbing, menuntun, 
memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah 
kedewasaan jasmani dan rohani. 
17
  
3. Sikap Spiritual 
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental.  Menurut 
Bruno sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk 
bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang 
tertentu.
18
 Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit  yang berarti 
“semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan”.
19
 
Spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting dan mampu 
menggerakan serta memimpin cara berpikir dan cara bertingkah laku 
peserta didik. Kata spiritual berarti sesuatu yang berhubungan dengan 
                                                             
16 Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2019), cet. Ke-1, h. 108 
17
 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam,  (Jakarta:  Aksara, 1994), h. 45. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2008), 
h. 120 
19 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 857. 
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Tuhan Yang Maha Esa, serta berhubungan dengan kepercayaan yang 
dianut oleh seorang individu.
20
 Frasa “sikap spiritual” menjadi sebuah 
terminologi baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Terminologi ini 
mulai digunakan dalam implementasi Kurikulum 2013 dan masuk 
pada kompetensi inti peserta didik yang pertama  (KI-1) yakni sikap 
spiritual.
21
 Sikap spiritual adalah cara pandang tentang hakikat diri 
termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap 
spiritual  mencakup suka berdoa, senang menjalankan ibadah sholat 
atau sembayang, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur  dan 
berterima kasih, dan berserah diri.
22
 
4. Proses Pembelajaran 
Proses dalam KBBI berarti rangkaian tindakan, perbuatan, atau 
pengelolaan yang menhasilkan produk. Sedangkan kata pembelajaran 
berasal dari kata dasar belajar, dalam arti sempit, pembelajaran 
merupakan suatu proses belajar agar seseorang dapat melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan 
pengalaman.
23
 Proses pembelajaran adalah proses interaksi baik antara 
guru dan siswa, antara siswa dan siswa, maupun antara siswa dan 
                                                             
20 Hasanah, et al, “Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Pembelajaran Teks 
Ulasan Film/Drama di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja”, E-Jurnal Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Undiksa. Vol. 7, No 2 2017, h. 3 
21
 Salinan Lampiran Permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs, dalam Standar 
Isi pada bab Struktur Kurikulum, h. 6 
22 Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan dengan Kurikulum 
2013, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), cet. Ke-5, h. 213 
23 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 10 
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lingkungannya. Melalui proses interaksi, memungkinkan kemempuan 
siswa akan berkemang baik mental maupun intelektual.
24
    
 
Yang dimaksud “Upaya Guru Agama Dalam Menanamkan Sikap 
Spiritual Peserta Didik Melalui Proses Pembelajaran di MTsN 4 
Mojokerto” adalah usaha yang dilakukan guru agama dalam rangka 
menanamkan sikap spiritual melalui proses pembelajaran. Sikap spiritual 
tersebut meliputi: taat beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan, dan toleransi dalam beribadah.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun menjadi 
enam bab, dengan rincian : 
Bab I Pendahuluan yang berisi tentang  latar belakang  masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 
terdahulu, definisi operasional, metedologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka yang berisi atas beberapa sub bahasan. 
Bagian ini di awali dengan mengkaji tentang upaya  guru agama, sikap 
spiritual, dan proses pembelajaran, serta upaya guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual peserta didik melalui proses pembelajaran. 
                                                             
24 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Sattuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), cet. Ke-5, h. 227 
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Bab III Metode Penelitian yang berisi pendekatan dan  jenis 
penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan 
jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian yang berisi sejarah 
singkat berdirinya  sekolah, identitas sekolah, visi dan misi sekolah, serta 
paparan data mengenai sikap spiritual yang ditanamkan oleh guru agama, 
cara guru agama dalam menanamkan sikap spiritual kepada peserta didik 
melalui proses pembelajaran, dan faktor pendukung dan faktor 
penghambat penanaman sikap spiritual. 
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
19 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Upaya Guru Agama 
1. Pengertian Upaya dan Guru Agama 
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.
25
 
Usaha ini perlu dilakukan, karena tanpa usaha maka tujuan yang 
diharapkan tidak akan tercapai. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur‟an: 
ُوا َما ِِبَنْ ُفِسِهْم  ٰ يُ َغّيِّ ُ َما ِبَقْوٍم َحَّتَّ  ِإنَّ اَّللََّ ََل يُ َغّيِّ
 
ۗ  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan
26
 yang ada 
pada diri mereka sendiri. (Q.S Ra‟d:11) 
 
Maka dengan itu, segala usaha yang dilakukan oleh manusia 
sangat perlu dilakukan, karena Allah sendiri telah berfirman bahwa 
Allah tidak akan merubah keadaan manusia selama manusia tidak 
melakukan usaha apapun. 
                                                             
25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998), h. 995. 
26 Tuhan tidak akan merobah keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab 
kemunduran mereka. 
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Guru dalam KBBI adalah pengajar suatu ilmu.  Sedangkan, 
dalam bahasa Indonesia, guru lebih merujuk pada tugas utamanya, 
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
27
 
Secara leksikal, guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar. 
Menurut ahli bahasa Belanda, J.E.C  Gericke dan T. Roorda, 
menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya 
berat, besar, penting, baik sekali, terhormat, dan pengajar. Sementara 
itu dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan 
artinya dengan guru misalnya teacher yang berarti guru atau pengajar,  
educator yang berarti pendidik atau ahli mendidik, dan tutor yang 
berarti guru pribadi guru yang mengajar di rumah atau guru yang 
memberi les (pelajaran). Ada hal yang cukup menarik dalam 
pandangan masyarakat Jawa. Guru dapat dilacak melalui akronim gu 
dan ru. Gu diartikan dapat “digugu” (dianut) dan ru berarti dapat 
“ditiru” (dijadikan teladan).
28
 Jadi seorang guru dapat diibaratkan 
sebatang tongkat, dan murid adalah bayangan dari tongkat itu sendiri. 
Bagaimana mungkin bayangan dari sebatang tongkat diharapkan tegak 
lurus jika tongkatnya sendiri bengkok. Allah SWT berfirman: 
 
 
                                                             
27 Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan!: Kesalahan-kesalahan Guru dalam Pendidikan 
dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Javalitera, 2012), cet. Ke-1, h. 9 
28 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), cet. Ke-1, h. 107. 
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ُلوَن اْلِكَتاَب ۚ أََفََل تَ ْعِقُلوَن۝  ۞ أَََتُْمُروَن النَّاَس ِِبْلِبِّ َوتَ ْنَسْوَن أَنْ ُفَسُكْم َوأَنْ ُتْم تَ ت ْ
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 
sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? 
Maka tidaklah kamu berpikir? (Q.S al-Baqarah: 44) 
 
Sedangkan kata agama tersusun dari dua kata, a=tidak dan 
gama=pergi, jadi agama berarti tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi 
secara turun temurun. Hal demikian menunjukkan ada salah satu sifat 
agama yaitu diwarisi secara turun temurun dari satu generasi ke 
generasi lainnya. Selanjutnya ada lagi pendapat yang mengatakan 
bahwa agama berarti teks atau kitab suci, dan agama-agama memang 
mempunyai kitab suci. Selanjutnya dikatakan lagi bahwa agama 
berarti tuntunan. Pengertian ini tampak menggambarkan salah satu 
fungsi agama sebagai tuntunan bagi kehidupan manusia.
29
 
Dalam perkembangan selanjutnya, kata agama setelah 
mendapatkan awalan a sehingga menjadi agama, maka pengertian 
berubah menjadi jalan. Jalan yang dimaksud adalah jalan hidup yang 
digariskan Tuhan atau pendiri agama, yang harus ditempuh oleh 
manusia untuk mencapai apa yang dicita-citakan agama itu. Dengan 
kata lain sebagai jalan hidup agama menunjukkan dari mana, 
bagaimana, dan hendak kemana hidup manusia di dunia ini. 
Pandangan ini nampaknya cukup beralasan sebab sebagaimana 
                                                             
29 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), 
cet. Ke-1, h. 54 
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ditegaskan oleh Sidi Gazalba bahwa pada setiap agama tersimpul di 
dalamnya pengertian jalan.
30
 
Dalam Islam agama disebut “ad din”, berarti kepatuhan, 
ketaatan. Dalam bahasa Inggris disebut religi yang berarti kepercayaan 
dan penyembahan kepada Tuhan. Secara epistimologis agama adalah 
suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang 
mempunyai akal memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendak 
sendiri, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
31
 
Sementara itu pengertian agama bila ditinjau dari segi istilah, 
terdapat banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli. 
Sebagaimana yang dikatakan Parsudi Suparlan yang dikutip oleh 
Khozin, menyatakan bahwa agama secara mendasar dan umum, dapat 
didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan Tuhannya, 
mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur 
hubungan manusia dengan lingkungannya. Dalam definisi tersebut 
sebenarnya agama dilihat sebagai teks atau doktrin, sehingga 
keterlibatan manusia sebagai pendukung atau penganut agama 
tersebut tidak nampak tercakup di dalamnya. Itulah sebabnya 
masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan keagamaan baik 
individual maupun kelompok atau masyarakat, pengetahuan dan 
keyakinan keagamaan yang berbeda dari pengetahuan dan keyakinan 
                                                             
30 Ibid., h. 55. 
31 Aminuddin, et  al., Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), cet. Ke-1, h. 35. 
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lainnya yang dipunyai manusia, peranan keyakinan keagamaan 
terhadap kehidupan duniawi dan sebaliknya, dan kelestarian serta 
perubahan-perubahan kayakinan keagamaan yang dipunyai manusia, 
tidak tercakup dalam definisi di atas.
32
 
Khozin mengutip pernyataan Elizabeth K. Nottingham yang 
mengemukakan bahwa agama adalah gejala yang begitu sering 
terdapat di mana-mana, sehingga sedikit membantu usaha usaha kita 
untuk membuat abstraksi ilmiah. Dia menyatakan bahwa agama 
berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya 
makna dari keberagaman beradaannya sendiri dan keberadaan alam 
semesta.
33
 Lebih lanjut Harun Nasution mengatakan bahwa agama 
adalah kepercayaan kepada kekuatan imateril atau supranatural yang 
erat hubungannya dengan manusia. Kekuatan supernatural itu 
dipandang mempunyai pengaruh besar terhadap kejadian-kejadian 
alam yang ada di sekeliling manusia, dan terhadap perjalanan hidup 
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia merasa bahwa 
kesejahteraan bergantung pada adanya hubungan baik dengan 
kekuatan supernatural itu.
34
 
Dari berbagai definisi yang ditawarkan di atas, nampak jelas 
bahwa tidak adanya kesamaan dan kesepakatan dalam memberikan 
                                                             
32 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), 
cet. Ke-1, h. 57. 
33 Ibid., h. 58 
34 Ibid., h. 59 
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definisi tentang agama. Namun bisa ditarik garis merah mengenai ciri-
ciri pokok yang terdapat dalam semua agama yaitu:
35
  
1) Percaya kepada Tuhan Yang Maha Mutlak, Kudus, 
Supernatural atau dalam kata lain sebagai tempat 
bergantung bagi umat manusia;  
2) Hubungan dengan yang Kudus itu dengan ritus, kultus dan 
permohonan;  
3) Doktrin atau aturan-aturan dari yang Kudus yang 
mengajarkan tentang kepercayaan dan hubungan itu; dan  
4) Sikap hidup tertentu, utamanya yang bersifat sosial yang 
dibentuk oleh ketiga ciri di atas. 
Berdasarkan kedua kata tersebut, apabila dijadikan sebuah frase 
“guru agama”, maka yang dimaksud dengan guru agama adalah 
seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 
membimbing, menuntun, memberi teladan dan membantu 
mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. 
Dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” sering disebut 
dengan murabbi, muallim, mu’addib, mudarris, dan mursyid. Kelima 
istilah tersebut mempunyai tempat tersendiri menurut peristilahan 
yang dipakai dalam pendidikan dalam pendidikan dalam konteks 
                                                             
35 Ibid., h. 60. 
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Islam. Di  samping itu istilah pendidik kadang kala disebut melalui 
gelarnya, seperti istilah ustadz dan al-syaykh.
36
 
Lebih lanjut istilah murabbi disebutkan dalam al-Qur‟an,  
لِّ ِمَن الرَّْْحَِة َوُقْل َربِّ اْرَْحُْهَما َكَما رَب ََّياِن َصِغّيًا ۝َواْخِفْض ََلَُما َجَناَح الذُّ  
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". (Q.S 
al-Israa: 24) 
 
Sedangkan istilah muallim juga disebutkan dalam al-Qur‟an,  
ُلو َعَلْيُكْم آََيتَِنا  َويُ زَكِّيُكْم َويُ َعلُِّمُكُم اْلِكَتاَب َكَما أَْرَسْلَنا ِفيُكْم َرُسوًَل ِمْنُكْم يَ ت ْ
۝َواْلِْْكَمَة َويُ َعلُِّمُكْم َما َلَْ َتُكونُوا تَ ْعَلُمونَ   
Artinya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul 
diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada 
kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu 
Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. (Q.S al-Baqaraah: 151)  
Muhaimin secara utuh mengemukakan tugas-tugas pendidik 
dalam pendidikan Islam. Dalam rumusannya, Muhaimin 
menggunakan istilah ustadz, mu’alim, murabbi, mursyid, mudarris 
dan muaddib. 
37
 
 
 
                                                             
36 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2014), cet. Ke-4, h. 87 
37 Ibid., h. 92 
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Tabel 1: istilah pendidik dan karakteristik dan tugasnya 
No  PENDIDIK  KARAKTERISTIK DAN TUGAS 
1. Ustadz,  Orang yang berkomitmen dengan profesionalitas 
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, 
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, 
serta sikap continuous improvement. 
2. Mu‟alim,  Orang yang menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan fungsi 
dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis 
dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer 
ilmu pengetahuan, internalisasi, serta 
implementasi amaliyah. 
3. Murabbi,  Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta 
didik agar mampu berkreasi serta mampu 
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 
masyarakat, dan alam sekitarnya. 
4. Mursyid,  Orang yang mampu menjadi model atau sentral 
indentifikasi diri atau menjadi pusat anutan, 
teladan,  dan konsultan bagi peserta didiknya.  
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5. Mudarris  Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan 
informasi serta memperbarui pengetahuan dan 
keahliannya secara berkelanjutan dan berusaha 
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. 
6. Muaddib. Orang yang mampu menyiapkan peserta didik 
untuk bertanggung jawab dalam membangun 
peradaban yang berkualitas di masa depan  
 
Berdasarkan tabel diatas, tugas-tugas pendidik amat sangat berat 
yang tidak hanya melibatkan kemampuan kognitif tetapi juga 
kemampuan afektif dan psikomotor. Profesionalisme pendidik sangat 
ditentukan oleh seberapa banyak tugas yang telah dilakukan sekali 
pun terkadang profesionalismenya itu tidak berimplikasi yang 
signifikan terhadap penghargaan yang diperolehnya. 
 
2. Kompetensi Guru Pendidikan Islam 
Untuk menjadi pendidik yang profesional tidaklah mudah, karena 
ia harus memiliki berbagai kompetensi-kompetensi keguruan. 
Kompetensi dasar (basic competency) bagi pendidik ditentukan oleh 
tingkat kepekaannya dari bobot potensi dasar dan kecenderungan yang 
dimilikinya. Hal  tersebut karena potensi itu merupakan tempat dan 
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bahan untuk memproses semua pandangan sebagai bahan untuk 
menjawab semua rangsangan yang datang darinya. Potensi dasar ini 
adalah milik individu sebagai hasil dari proses yang tumbuh karena 
adanya anugrah dan inayah dari allah SWT. Hal inilah yang digunakan 
sebagai pijakan bagi individu dalam menjalankan fungsinya sebagai 
hamba Allah dan khalifah Allah.
38
 
W. Robert Houston mendefinisikan kompetensi dengan 
“competence prdinarily is defined  as adequacy for a task or as 
possessi on of require knowlwdge, skill, and abilities”  (suatu tugas 
yang memadai atau pemilikan oengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang). Definisi ini 
mengandung arti bahwa calon pendidik perlu mempersiapkan diri 
untuk menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
khusus yang terkait dengan profesi keguruannya, agar ia dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik serta dapat memenuhi keinginan 
dan harapan peserta didiknya.
39
 
Menjadi pendidik tentu tidak mudah karena apa yang dilakukan 
seorang pendidik tidak hanya berdampak pada kehidupan di dunia saja 
tetapi juga berdampak pada kehidupan di akhirat dan akan dimintakan 
pertanggungjawabannya. Sebagaimana firman Allah: 
 
                                                             
38 Ibid., h. 93 
39 Ibid.,  
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 ُكلُّ نَ ْفٍس ِبَا َكَسَبْت َرِىيَنٌة۝
Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah 
diperbuatnya (Q.S al-Mudatssir:38) 
Untuk itu, pendidik Islam yang profesional harus memiliki 
kompetensi-kompetensi yang lengkap, meliputi:
40
  
a. Penguasaan materi al Islam yang komprehensif serta wawasan 
dan bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang 
menjadi tugasnya  
b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode, dan 
teknik) pendidikan Islam termasuk kemampuan evaluasinya  
c. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan  
d. Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengembangan pendidikan Islam 
masa depan  
e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau 
tidak langsung yang mendukung kepentingan tugasnya. 
Untuk mewujudkan pendidik yang profesional, kita dapat mengacu 
pada tuntunan Nabi SAW karena beliau satu-satunya pendidik yang 
paling berhasil dalam rentang waktu yang begitu singkat, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan realitas (=pendidik) dengan yang ideal 
(=Nabi SAW). Keberhasilan Nabi SAW sebagai pendidik didahului 
                                                             
40 Ibid., h. 94 
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oleh bekal kepribadian yang berkualitas unggul. Sebagaimana firman 
Allah SWT: 
 َوإِنََّك َلَعَلٰى ُخُلٍق َعِظيٍم۝
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 
berbudi pekerti yang agung”(Q.S al-Qalam:4) 
 
Kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial religius serta 
semangat dan ketajamannya dalam iqro’ bi ismi rabbik (membaca, 
menganalisis, meneliti, dan  mengeksperimentasi terhadap berbagai 
fenomena kehidupan dengan menyebut nama Tuhan). Kemudian 
beliau yang mampu mempertahankan dan mengembangkan kualitas 
iman, amal saleh, berjuang,  dan bekerjasama menegakkan kebenaran, 
mampu bekerjasama dalam kesabaran.
41
 
Dari hasil telaah tersebut dapat diformulasikan asumsi yang 
melandasi keberhasilan pendidikan yakni : “pendidik akan   berhasil 
menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi personal 
religius, sosial religius, dan  profesional religius”. Kata religius selalu 
dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi karena menunjukkan adanya  
komitmen pendidik dalam ajaran Islam sebagai kriteria utama, 
sehingga segala masalah pendidikan dihadapi, dipertimbangkan, dan 
dipecahkan serta ditempatkan dalam perspektif Islam.
42
 
 
                                                             
41 Ibid., h. 95 
42 Ibid., h. 96 
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a) Kompetensi Personal Religius  
Kemampuan dasar kompetensi yang pertama bagi pendidik 
adalah menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya 
melekat nilai-nilai lebih yang hendak di transinternalisasikan 
kepada peserta didiknya. Misalnya nilai kejujuran, amanah, 
keadilan, kecerdasan, tanggung jawab, musyawarah, 
kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban dan sebagainya.  
Lebih lanjut, nilai kejujuran dijelaskan dalam al-Qur‟an: 
ُقوا اَّللََّ َوْليَ ُقوُلوا قَ ْوًَل َسِديدً  ا۝فَ ْليَ ت َّ  
Artinya: Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (Q.S an-Nisaa: 9) 
 
Nilai-nilai  tersebut perlu dimiliki pendidik sehingga akan 
terjadi transinternalisasi pemindahan penghayatan nilai-nilai 
antara pendidik dan peserta didik baik langsung maupun tidak 
langsung atau setidak-tidaknya terjadi transaksi (alih tindakan) 
antara keduanya. 
b) Kompetensi Sosial Religius  
Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyangkut 
kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial selaras dengan 
ajaran dakwah Islam. Sikap gotong royong, tolong-menolong,  
egalitarian (persamaan derajat antara manusia), sikap toleransi 
dan sebagainya juga perlu dimiliki oleh pendidik muslim Islam 
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dalam rangka transinternalisasi  sosial atau transaksi sosial 
antara pendidik dan peserta peserta didik. 
Lebih lanjut, sikap tolong menolong juga dijelaskan dalam 
al-Qur‟an: 
ْثِْ َواْلُعْدَواِن ۚ َوات َُّقوا اَّللََّ ۖ ِإنَّ اَّللََّ  ْقَوٰى ۖ َوََل تَ َعاَونُوا َعَلى اْْلِ  َوتَ َعاَونُوا َعَلى اْلِبِّ َوالت َّ
۝َشِديُد اْلِعَقابِ   
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya. (Q.S al-Maidah: 2) 
c) Kompetensi Profesional  Religius  
Kemampuan dasar ketiga ini menyangkut kemampuan 
untuk menjalankan tugas keguruannya secara profesional, 
dalam arti mampu membuat keputusan keahlian atas beramnya 
kasus serta mampu mempertanggungjawabkan berdasarkan 
teori dan wawasan keahlian dalam perspektif Islam. 
Dalam versi yang berbeda kompetensi pendidik dapat dijabarkan 
dalam beberapa kompetensi sebagai berikut:
43
 
a) Mengetahui hal-hal yang perlu diajarkan sehingga ia harus 
belajar dan mencari informasi tentang materi yang diajarkan 
b) Menguasai keseluruhan bahan materi yang akan disampaikan 
pada peserta didiknya  
                                                             
43 Ibid., 96 
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c) Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang diajarkan 
dan menghubungkannya dengan konteks komponen-komponen 
lain secara keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam 
tentang bagaimana cara berpikir dan cara hidup yang perlu 
dikembangkan melalui proses edukasi  
d) Mengamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat 
sebelum disajikan pada peserta didiknya. Sebagaimana firman 
Allah: 
َكبُ َر َمْقًتا ِعْنَد اَّللَِّ أَْن تَ ُقوُلوا   ُقوُلوَن َما ََل تَ ْفَعُلوَن ۝ََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا َلَ تَ 
۝َما ََل تَ ْفَعُلونَ    
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan?Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. (Q.S as-Saff: 2-3) 
e) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan 
sudah dilaksanakan,  Sebagaimana firman Allah: 
ُؤََلِء ِإنْ   َوَعلََّم آَدَم اْْلَْْسَاَء ُكلََّها ْثَّ َعَرَضُهْم َعَلى اْلَمََلِئَكِة فَ َقاَل أَنِْبُئوِن ِبَِْْسَاِء ىَٰ
ُتْم َصاِدِقنَي۝  ُكن ْ
Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, Kemudian 
mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 
yang benar!" (Q.S al-Baqarah: 31) 
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f) Memberi hadiah dan hukuman sesuai dengan usaha dan upah 
yang dicapai peserta didik dalam rangka memberikan persuasi 
dan motivasi dalam proses belajar. 
۝ِإَّنَّ أَْرَسْلَناَك ِِبْلَْقِّ َبِشّيًا َونَِذيرًا ۖ َوََل ُتْسَأُل َعْن َأْصَحاِب اْلَِْحيمِ   
Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengutusmu (Muhammad) 
dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta 
(pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni 
neraka. (Q.S al-Baqarah: 119) 
Kompetensi pendidik yang tidak kalah pentingnya adalah 
memberikan uswah hasanah dan meningkatkan kulitas dan 
profesionalitasnya yang mengacu pada masa depan tanpa melupakan 
peningkatan kesejahteraan, misalnya gaji, pangkat, kesehatan, 
perumahan, sehingga pendidik benar-benar berkemampuan tinggi 
dalam transfer of heart, transfer of head dan transfer of hand kepada 
peserta didik dan lingkungannya.
44
 
Sementara menurut Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 Ayat 
1 dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Empat 
kompetensi guru tersebut bersifat holistik, artinya merupakan satu 
kesatuan utuh yang saling terkait.  Khusus untuk guru PAI berdasar 
                                                             
44 Ibid., h. 97. 
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Permenag Nomor 16/2010 pasal 16 ditambah satu kompetensi lagi 
yaitu kompetensi kepemimpinan.
45
 
3. Tugas dan Fungsi Guru 
Tugas maupun fungsi guru merupakan sesuatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Akan tetapi tugas dan fungsi seringkali disejajarkan 
sebagai peran. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 dan UU Nomor 14 
Tahun 2005 peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, 
pembimbing, pengarah pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari peserta 
didik.
46
 
a. Guru Sebagai Pendidik  
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan 
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh 
karena itu, guru harus mempunyai standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggung jawab, kewibawaan, 
kemandirian, dan kedisiplinan. Guru harus memahami berbagai 
nilai, norma, moral, dan sosial, serta berusaha untuk 
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 
Sebagaimana firman Allah:  
ُلوَن اْلِكَتاَب ۚ  ۞ أَََتُْمُروَن النَّاَس ِِبْلِبِّ َوتَ ْنَسْوَن أَنْ ُفَسُكْم َوأَنْ ُتْم تَ ت ْ
۝أََفََل تَ ْعِقُلونَ   
                                                             
45 Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 
46 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran aspek  yang 
memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), cet. Ke- 1, h. 3 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
36 
 
 
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) 
mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? 
Maka tidaklah kamu berpikir? (Q.S al-Baqarah: 44) 
Guru juga harus bertanggung jawab terhadap tindakannya 
dalam proses pembelajaran di sekolah guru dalam tugasnya 
sebagai pendidik harus berani mengambil keputusan secara 
mandiri terkait dengan pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik 
dan lingkungan. 
b. Guru Sebagai Pengajar  
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. 
Membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang 
dipelajari. Guru sebagai pengajar harus terus mengikuti 
perkembangan teknologi sehingga apa yang disampaikan 
kepada peserta didik merupakan hal-hal yang terus diperbarui. 
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari 
pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran, 
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 
belajar. Hal itu dimungkinkan karena perkembangan teknologi 
menimbulkan berbagai buku dengan harga relatif murah, dan 
peserta didik dapat belajar melalui internet tanpa batasan waktu 
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dan ruang belajar, melalui televisi, radio, dan surat kabar yang 
setiap saat hadir di hadapan kita. 
c. Guru Sebagai Pembimbing  
Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai 
pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya yang bertanggung jawab. Sebagai pembimbing 
guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu 
perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, 
menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Semua 
kegiatan yang dilakukan oleh guru harus berdasar pada 
kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik. Guru 
memiliki hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang 
direncanakan dan dilaksanakannya. 
d. Guru Sebagai Pengarah  
Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan 
bagi orang tua. Sebagai pengarah guru harus mampu 
mengajarkan peserta didik dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam 
mengambil suatu keputusan, dan menemukan jati dirinya. Guru 
juga dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya. Sehingga peserta didik dapat 
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membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi 
kehidupan nyata di masyarakat. 
e. Guru Sebagai Pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik sehingga 
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Guru bertugas 
melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar 
sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. Selain 
harus memperhatikan kompetensi dasar dan materi standar, 
pelatihan yang dilakukan juga harus mampu memperhatikan 
perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. Untuk 
itu, guru harus memiliki pengetahuan yang banyak, meskipun 
tidak mencakup semua hal secara sempurna. 
f. Guru Sebagai Penilai  
Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran 
yang paling kompleks karena melibatkan banyak latar belakang 
dan hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila 
berhubungan dengan konteks yang tidak mungkin dipisahkan 
dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa 
penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan 
kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. Sebagai suatu 
proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
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dengan teknik yang sesuai, baik tes atau non tes. Teknik 
apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan 
prosedur yang jelas meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
Mengingat kompleksnya proses penilaian maka guru perlu 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. 
Guru harus memahami teknik evaluasi, baik keatas maupun 
non tes yang meliputi jenis masing-masing teknik, 
karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan 
baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, 
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. 
 
B. Tinjauan Sikap Spiritual 
1. Pengertian Sikap Spiritual 
Sikap spirtual terdiri dari dua kata, yaitu sikap dan spiritual. Sikap 
dapat didefinisikan dengan berbagai cara dan setiap definisi itu 
berbeda satu sama lain. Djaali mengutip pernyataan Trow, ia 
mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional 
dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. Disini Trow 
lebih menekankan pada kesiapan mental atau emosional seseorang 
terhadap suatu. Sementara itu alport seperti dikutip oleh gable 
mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf 
yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh 
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langsung kepada respon individu terhadap semua objek atau situasi 
yang berhubungan dengan objek itu.
47
 
Definisi sikap menurut Allport ini menunjukkan bahwa sikap itu 
tidak muncul seketika atau di bawa lahir tetapi disusun dan dibentuk 
melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada 
respon seseorang. Pengertian tersebut menunjukkan kesamaan arti 
dengan akhlak. Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya‟ Ulumuddin 
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa 
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatannya dengan mudah tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
48
 
 نْ كُ يَ  وعن عبد هللا بن عمرو بن العص رضي هللا عنهما : قال : َلَْ 
:  لُ وْ قُ يَ  انَ كَ ا، وَ شً حِّ فَ تَ  مُ ََل ا، وَ شً احِ م فَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ ى هللا عَ لَّ صَ  هللاِ  لَ وْ سُ رَ 
ا. )رواه البخاري، ومسلم، والرتمذي(قً ََل خْ اَ  مْ كُ نُ سَ حْ اَ  مْ كُ اِر يَ خِ  نْ مِ  نَّ اِ   
Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin „Ash r.a berkata: tidaklah 
Rosulullah itu orang yang keji dan tidak pula orang yang 
berkata keji. Dan beliau bersabda: sesunnguhnya yang 
paling baik diantara kalian adalah yang paling baik 
akhlaknya. (H.R Bukhori, Muslim, dan Tirmidzi) 
 
Harlen mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau 
kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu 
objek atau situasi tertentu.
49
  
Jadi di sini makna sikap yang terpenting apabila diikuti oleh 
objeknya. Misalnya sikap terhadap undang-undang pemilu, sikap 
                                                             
47 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-5, h. 114. 
48 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 151. 
49 Djaali, Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-5, h. 114. 
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terhadap sistem kampanye, dan lain-lain. Sikap adalah kecenderungan 
untuk bertindak berkenaan dengan objek tertentu. Sikap bukan 
tindakan nyata (overt behavior) melainkan masih bersifat tertutup 
(covert behavior). Cardno mendefinisikan sikap sebagai berikut :
50
 
attitude entails an axisting redisosition to response to social object 
which, in interaction with situational and other dispositional variables, 
guides and directs the overt behavior of the individual. 
 
Dalam istilah kecenderungan (predisposition), terkandung 
pengertian arah tindakan yang akan dilakukan seseorang berkenaan 
dengan suatu objek. Arah tersebut dapat bersifat mendekati atau 
menjauhi. Tindakan mendekati atau menjauhi suatu objek (orang, 
benda, ide, lingkungan, dan lain-lain) dilandasi oleh perasaan penilaian 
individu yang bersangkutan terhadap objek tersebut. Misalnya ia 
menyukai atau tidak menyukai, menyenangi atau tidak menyenangi, 
menyetujui atau tidak menyetujui.
51
 
Dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan atau 
kecenderungan mental. Menurut bruno sikap adalah kecenderungan 
yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk 
terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian pada prinsipnya 
sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak 
dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa 
akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru 
                                                             
50 Ibid., 114-115 
51 Ibid., 115. 
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yang telah berubah lebih maju dan lugas terhadap suatu objek tata nilai 
peristiwa dan sebagainya.
52
 
Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit  yang berarti 
“semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan”
53
 
Sedangkan menurut Anshari  spiritual adalah asumsi mengenai nilai-
nilai transcendental.
54
 Spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting 
dan mampu menggerakan serta memimpin cara berpikir dan cara 
bertingkah laku peserta didik. Kata spiritual berarti sesuatu yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, serta berhubungan 
dengan kepercayaan yang dianut oleh seorang individu.
55
 Spiritual juga 
diartikan sebagai sesuatu yang murni dan sering juga  disebut dengan 
jiwa atau ruh. Ruh bisa diartikan sebagai energi kehidupan  yang 
membuat manusia dapat hidup, bernafas dan bergerak. Spiritual  
berarti segala sesuatu di luar tubuh fisik manusia.
56
 
Sehingga sikap spiritual adalah  cara pandang tentang hakikat diri 
termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap 
spiritual  mencakup suka berdoa, senang menjalankan ibadah sholat 
atau sembayang, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur  dan 
                                                             
52 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung; PT Remaja  Rosdakarya, 2013), cet. Ke-18, h. 
118 
53 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 857. 
54 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), h. 653 
55
 Hasanah, et al, “Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Pembelajaran Teks 
Ulasan Film/Drama di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja”, E-Jurnal Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Undiksa. Vol. 7, No 2 2017, h. 3 
56 Agus Nggermanto,  Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan IQ, EQ, 
dan SQ yang Harmonis, (Bandung : Nuansa, 2005), h. 23 
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berterima kasih, dan berserah diri.
57
 Sikap spiritual mengharapkan agar 
peserta didik yang mengalami proses pendidikan akan menunjukan 
iman dan takwa dalam arti yang sesungguhnya, perlu disadari bahwa 
peserta didik perlu ditekankan dengan iman dan  takwa mengingat 
peserta didik sekarang cenderung menjauh dari perilaku iman dan 
takwa. Jadi tujuan sikap spiritual adalah segala usaha yang dilakukan 
dalam rangka membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa. 
 
2. Sikap Spiritual dalam Kurikulum 2013 
Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap 
spiritual dan sikap sosial. Bahkan kompetensi sikap masuk menjadi 
kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan kompetensi inti 2 
(KI 2) untuk sikap sosial. 
Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap, baik sikap spiritual 
(KI 1) maupun sikap sosial (KI 2) tidak diajarkan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM). Artinya kompetensi sikap spiritual dan sosial 
meskipun memiliki Kompetensi Dasar (KD), tetapi tidak dijabarkan 
dalam materi atau konsep yang harus disampaikan atau diajarkan 
kepada peserta didik melalui PBM yang terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Namun meskipun 
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial harus terimplimentasikan 
dalam PBM melalui pembiasaan dan keteladanan yang ditunjukkan 
                                                             
57 Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan dengan Kurikulum 
2013, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), cet. Ke-5, h. 213 
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oleh peserta didik dalam keseharian melalui dampak pengiring 
(nurturant effect) dari pembelajaran. 
Hal ini disebabkan sikap, baik sikap spiritual (KI 1) maupun 
sikap sosial (KI 2) itu tidak dalam konteks untuk diajarkan, tetapi 
untuk diimplimentasikan atau diwujudkan dalam tindakan nyata oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, jika sikap diajarkan, sesungguhnya guru 
sedang mengajarkan pengetahuan tentang sikap, seperti pengertian 
kejujuran dan kedisiplinan, tetapi bukan membentuk dan 
merealisasikan sikap jujur dan disiplin dalam tindakan nyata sehari-
hari peserta didik. Oleh karena sikap spiritual dan sikap sosial harus 
muncul dalam tindakan nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, maka pencapaian kompetensi sikap tersebut harus dinilai oleh 
guru secara berkesinambungan dengan menggunakan instrumen 
tertentu.
58
 Dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa  sikap spiritual 
adalah menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut peserta didik.  Sikap spiritual yang ditekankan dalam 
Kurikulum 2013 diantaranya rajin beribadah, berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran, bersyukur, merasakan kebesaran Tuhan ketika 
mempelajari ilmu pengetahuan, dan lain-lain.
59
 
                                                             
58 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), cet. Ke-
3, h. 105. 
59 Alivermana Wiguna, “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sosial Peserta Didik 
Berbasis Psikologi Positif Di Sekolah”, Al-ASASIYYA: Journal Of Basic Education Vol. 01 No. 
02 Januari-Juni 2017, h. 49 
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Berikut adalah uraian dari sikap spiritual dalam kurikulum 
2013.
60
 
Tabel 2: jenjang, kelas dan kompetensi inti sikap spiritual 
Jenjang Kelas Kompetensi Inti Sikap Spiritual 
SD/MI I, II, III Menerima dan menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya 
IV, V, VI Menerima, menjalankan, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya 
SMP/MTs I, II, III Menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
SMA/MA 
dan 
SMK/MAK 
I, II, III Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
 
Indikator penilaian sikap spiritual di jenjang SD, SMP dan SMA 
adalah serupa. Antara lain mencakup: (1) ketaatan beribadah, (2) 
berperilaku syukur, (3) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, 
                                                             
60 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), cet. Ke-
3, h. 105. 
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(4) toleransi dalam berbadah. Sikap spiritual tersebut dapat ditambah 
sesuai karakteristik satuan pendidikan.
61
 
Tabel  3: Kompetensi Inti Sikap Spiritual, Aspek Sikap Spiritual dan 
Indikator Sikap Spiritual Pada Jenjang SD/MI 
Kompetensi 
Inti Sikap 
Spiritual 
Aspek sikap 
spiritual 
Indikator 
Menerima, 
menjalankan, 
dan 
menghargai 
ajaran agama 
yang 
dianutnya 
Ketaatan 
beribadah 
1. Perilaku patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya  
2. Mau mengajak teman 
seagamanya untuk melakukan 
ibadah bersama 
3. Mengikuti kegiatan 
keagamaan yang 
diselenggarakan sekolah  
4. Melaksanakan ibadah sesuai 
ajaran agama misalnya salat 
puasa  
5. Merayakan hari besar agama  
6. Melaksanakan ibadah tepat 
                                                             
61 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), cet. Ke-1, h. 169. 
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waktu khusus muslim 
 Berperilaku 
syukur 
1. Perilaku menerima perbedaan 
karakteristik sebagai 
anugerah Tuhan  
2. Selalu menerima penugasan 
dengan sikap terbuka  
3. Bersyukur atas pemberian 
orang lain  
4. Mengakui Kebesaran Tuhan 
dalam menciptakan alam 
semesta  
5. Menjaga kelestarian alam dan 
tidak merusak tanaman  
6. Tidak mengeluh  
7. Selalu merasa gembira dalam 
segala hal 
8.  Tidak berkecil hati dengan 
keadaannya  
9. Suka memberi atau menolong 
sesama  
10. Selalu berterima kasih 
bila menerima pertolongan 
 Berdoa sebelum 1. Perilaku yang menunjukkan 
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dan sesudah 
melakukan 
kegiatan 
selalu berdoa sebelum atau 
sesudah melakukan tugas 
atau pekerjaan  
2. Berdoa sebelum makan  
3. Berdoa ketika pelajaran 
selesai  
4. Mengajak teman berdoa saat 
memulai kegiatan 
 Toleransi dalam 
beribadah 
1.  Tindakan yang menghargai 
perbedaan dalam beribadah  
2. Menghormati teman yang 
berbeda agama  
3. Berteman tanpa membedakan 
agama  
4. Tidak mengganggu teman 
yang sedang beribadah  
5. Menghormati hari besar 
keagamaan lain  
6. Tidak menjelekkan ajaran 
agama lain 
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Tabel 4: Jenjang Pendidikan, Kompetensi Inti Sikap Spiritual Dan 
Indikator Sikap Spiritual Jenjang SMP/MTs dan SMK/MAK 
Jenjang Kompetensi Inti 
Sikap Spiritual 
Indikator 
SMP/MTs Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
1. Berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan 
kegiatan;  
2. Menjalankan ibadah 
sesuai dengan agamanya;  
3. Memberi salam pada 
awal dan akhir kegiatan;  
4. Bersyukur atas nikmat 
dan karunia tuhan yang 
maha esa;  
5. Mensyukuri kemampuan 
manusia dalam 
mengendalikan diri;  
6. Bersyukur ketika 
berhasil mengerjakan 
sesuatu;  
7. Berserah diri tawakal 
kepada tuhan setelah 
berikhtiar atau 
SMA/MA dan 
SMK/MAK 
Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
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melakukan usaha;  
8. Memelihara hubungan 
baik dengan sesama 
umat ciptaan tuhan yang 
maha esa;  
9. Bersyukur kepada tuhan 
yang maha esa sebagai 
bangsa indonesia;  
10. Menghormati orang 
lain yang menjalankan 
ibadah sesuai dengan 
agamanya. 
 
3. Cara  Pembentukan dan Peningkatan Sikap Spiritual 
Sikap merupakan suatu kemampuan internal yang berperan sekali 
dalam mengambil tindakan.  Untuk itu sangat penting dilakukan 
sebuah pembinaan atas sikap tersebut. Dalam melakukan pembinaan 
atas sikap spirtual diperlukan suatu strategi dan metode dalam 
mengembangkannya. Beberapa strategi dan metode yang dapat 
digunakan ialah: 
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a. Menggunakan Komunikasi yang Baik62 
Salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik anak 
adalah komunikasi. Komunikasi yang baik sangat menentukan 
pendidikan anak. Komunikasi dengan anak sangat penting 
dilakukan, karena merupakan dasar dari hubungan. Pada saat 
komunikasi pendidik harus berupaya memahami perasaan anak 
dengan memperhatikan nada bicara, bahasa tubuh, dan raut 
wajah anak. Upayakan memilih kata-kata positif agar anak 
memiliki konsep diri yang positif dan merasa dihargai. 
Komunikasi yang efektif antara guru dan anak dapat 
digunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi yang 
bermanfaat, memberikan instruksi tentang suatu hal yang harus 
dilakukan atau tidak boleh dilakukan, mengajak anak untuk 
bersikap terpuji, atau menghibur anak agar bersemangat dalam 
mengerjakan sesuatu, serta tegar dalam menghadapi masalah. 
Perintah untuk menyampaikan sesuatu menggunakan kata-
kata yang baik telah disampaikan kepada Bani Israil dan 
seharusnya juga menjadi pedoman bagi manusia hal tersebut 
dinyatakan dalam ayat berikut:  
                                                             
62 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter; Mengembangkan Karakter 
Anak Yang Islami,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), cet. Ke-1, h.128 
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َوِإْذ َأَخْذََّن ِميثَاَق َبِِن ِإْسرَائِيَل ََل تَ ْعُبُدوَن ِإَلَّ اَّللََّ َوِِبْلَواِلَدْيِن ِإْحَساًَّن َوِذي اْلُقْرََبٰ 
ُتْم ِإَلَّ  َواْليَ َتاَمٰى َواْلَمَساِكنِي َوُقوُلوا لِلنَّاسِ  ََلَة َوآُتوا الزََّكاَة ْثَّ تَ َولَّي ْ ُحْسًنا َوأَِقيُموا الصَّ
 َقِليًَل ِمْنُكْم َوأَنْ ُتْم ُمْعِرُضوَن۝
 “Artinya: Dan Ingatlah ketika kamu mengambil janji dari 
Bani Israil janganlah kamu menyembah selain Allah 
dan berbuat kebaikanlah kepada kedua orang tua 
kerabat anak-anak yatim dan orang-orang miskin 
dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia 
laksanakan shalat dan tunaikanlah zakat tetapi 
kemudian kamu berpaling (mengingkari) kecuali 
sebagian kecil dari kamu menjadi pembangkang”. 
(Q.S al-Baqarah : 83) 
b. Menunjukkan Keteladanan63 
Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib 
dilakukan dalam membentuk karakter anak. Pendidik baik 
orang tua maupun guru harus menunjukkan perilaku yang 
sesuai dengan nasihat atau atribut karakter yang ingin dibentuk 
dalam diri anak. Sementara itu, dalam al-Qur‟an dijelaskan 
bahwa Rosulullah merupakan sosok yang dapat di jadikan suri 
teladan (contoh) dalam segala hal, termasuk dalam mendidik 
anak. Sebagaimana firman Allah: 
َلَقْد َكاَن َلُكْم ِف َرُسوِل اَّللَِّ أُْسَوٌة َحَسَنٌة ِلَمْن َكاَن يَ ْرُجو اَّللََّ َواْليَ ْوَم اْْلِخَر 
 َوذََكَر اَّللََّ َكِثّيًا۝
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah.” (Q.S Al-Ahzab: 21) 
                                                             
63 Ibid., h. 139 
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c. Mendidik Anak dengan Kebiasaan64 
Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman memiliki 
akhlak islami dan berkepribadian muslim jika diberikan 
pendidikan Islam dan hidup dalam lingkungan Islami. 
Lingkungan Islami akan membuat anak untuk terbiasa 
menjalankan perilaku Islami. Hal tersebut dikarenakan seorang 
anak akan bertingkah laku sesuai dengan apa yang sering 
dilihat dan didengarnya dari lingkungannya.   
d. Mengambil Hikmah dari Sebuah Cerita65 
Sampaikan kepada anak tentang kisah orang pada masa lalu 
dan konsekuensi dari sesuatu yang dilakukannya, seperti cerita 
tentang orang yang tidak taat kepada Allah dan akibat yang 
mereka dapat sebagai contoh kisah tentang orang yang 
sombong.  
َنا ِكنَُّو َأْخَلَد ِإََل اْْلَْرِض َوات ََّبَع َىَواُه ۚ َفَمثَ ُلُو َكَمَثِل اْلَكْلِب  َوَلْو ِشئ ْ َلَرفَ ْعَناُه ِِبَا َولَٰ
بُوا ِِبََيتَِنا ۚ  ِلَك َمَثُل اْلَقْوِم الَِّذيَن َكذَّ رُْكُو يَ ْلَهْث ۚ ذَٰ ِإْن ََتِْمْل َعَلْيِو يَ ْلَهْث َأْو تَ ت ْ
ُروَن۝ْم َفاْقُصِص اْلَقَصَص َلَعلَّهُ  يَ تَ َفكَّ  
Artinya: “Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya 
kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian 
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 
agar mereka berfikir”. (Q.S Al-A‟raaf: 176) 
                                                             
64 Ibid., h 150. 
65 Ibid., h 154. 
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Melalui ayat tersebut, kita di perntahkan untuk 
menyampaikan berbagai kisah, terutama yang ada pada Al-
Qur‟an, tidak lain tujuannya agar manusia mampu mengambil 
hikmah (pelajaran). Kisah yang ada di Al-Qur‟an cukup 
banyak, seperti kisah Qorun, Qarun adalah orang yang 
sombong dengan harta yang dimilikinya, kemudian Allah 
menenggelamkannya ke dalam perut bumi. Kisah lain yang 
juga terdapat dalam Alquran adalah kisah kaum Tsamud dan 
kaum „Ad yang durhaka kepada nabi mereka, kaum Tsamud 
yang sombong dan angkuh dibinasakan oleh Allah dengan 
suara keras yang membuat mereka terdiam serta guncangan 
yang hebat sehingga membuat mereka tidak dapat bergerak. 
Sementara itu, kaum Aad dibinasakan oleh Allah dengan angin 
yang dingin yang berhembus sangat kencang selama 7 malam 
dan 8 hari.  
Pelajaran yang didapat dari kisah Qorun, kaum Tsamud dan 
kaum Ad merupakan pelajaran yang sangat baik untuk 
dikisahkan kepada anak. Mereka semua adalah orang-orang 
yang mendapatkan kejayaan luar biasa ketika hidup bahkan 
jejak-jejak kejayaan mereka masih dapat dilihat hingga 
sekarang. Akan tetapi akibat kesombongan mereka akhirnya 
dibinasakan oleh Allah. Pengambilan hikmah dari suatu cerita 
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sangat diperlukan dalam mendidik anak sebagai pelajaran agar 
anak dapat memikirkan akibat dari sesuatu yang akan 
dilakukannya. 
 
4. Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Penanaman Sikap 
Spiritual 
Dalam tinjauan ilmu akhlak diungkapkan bahwa segala tindakan 
dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara satu dan 
lainnya, pada dasarnya merupakan akibat adanya pengaruh dari dalam 
diri manusia (insting) dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya 
seperti milieu, pendidikan, dan aspek warotsah.
66
 
a. Faktor Insting (Naluri) 
Aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan perbuatan 
manusia dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh 
insting seseorang. Dalam bahasa arab disebut gharizah. Insting 
merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. 
Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi 
sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah 
laku antara lain: 
1) Naluri makan (nutritif insting). Begitu manusia lahir telah 
membawa suatu hasrat makanan tanpa didorong oleh orang 
                                                             
66 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Konsep dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), cet. Ke-2, h. 117. 
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lain. Buktiny, begitu bayi lahir ia dapat mencari tetek 
ibunya dan menghisap air susu tanpa diajari lagi; 
2) Naluri berjodoh (sexual insting), yang ditandai dengan laki-
laki ingin berjodoh dengan wanita dan wanita ingin 
berjodoh dengan laki-laki. Dalam alquran diterangkan : 
َهوَاِت ِمَن النَِّساِء َواْلَبِننَي َواْلَقَناِطِّي اْلُمَقْنطَرَ  ِة ِمَن زُيَِّن لِلنَّاِس ُحبُّ الشَّ
ِلَك َمَتاُع اْْلََياِة  َىِب َواْلِفضَِّة َواْْلَْيِل اْلُمَسوََّمِة َواْْلَنْ َعاِم َواْْلَْرِث ۗ ذَٰ الذَّ
ُ ِعْنَدُه ُحْسُن اْلَمآبِ  نْ َيا ۖ َواَّللَّ  الدُّ
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan pada apa-apa yang diingini, yaitu 
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah, ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 
temppat kembali yang  baik (surga).”  (Q.S Ali 
Imran: 14) 
 
3) Naluri keibubapakan (peternal insting), yang ditandai 
dengan tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan 
sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya. Jika 
seorang ibu tahan menderita dalam mengasuh bayinya, 
kelakuannya itu didorong oleh naluri tersebut; 
4) Naluri berjuang (combative insting), yang ditandai dengan 
tabiat manusia yang cenderung mempertahankan diri dari 
gangguan dan tantangan. Jika seseorang diserang oleh 
musuhnya maka dia akan membela diri; 
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5) Naluri ber tuhan, yang ditandai dengan tabiat manusia 
mencari dan merindukan Penciptanya yang mengatur dan 
memberikan rahmat kepadanya. Naluri ini di Salurkan 
dalam hidup beragama. 
Selain kelima insting tersebut masih banyak lagi insting 
yang sering dikemukakan oleh para ahli psikologi. Misalnya 
insting ingin tahu dan memberitahu, insting takut, insting suka 
bergaul, dan insting meniru. Segenap naluri insting manusia itu 
merupakan paket yang inheren dengan kehidupan manusia 
yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu dipelajari terlebih 
dahulu. Dengan potensi naluri itulah manusia dapat 
memproduksi aneka corak perilaku sesuai pula dengan corak 
instingnya. 
b. Adat atau Kebiasaan  
Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, 
makan, tidur, dan olahraga. menurut Abu Bakar Zikri 
berpendapat: 
 العمل اذا تكرر حَّت صار اْلتيانبو سهَل ْسي عادة
Artinya : “Perbuatan manusia apabila dikerjakan secara 
berulang-ulang sehingga menjadi mudah melakukannya itu 
dinamakan adat kebiasaan”. 
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c. Keturunan 
Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat 
mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap seseorang. 
Sebagaimana hadis Nabi SAW: 
 َما ِمْن َمْوُلْوٍد ِاَلَّ يُ ْوَلُد َعَلى اَنَّ اََِب ُىرَيْ رََة َرِضَي هللاُ َعْنُو َقاَل َقاَل َرُسْوُل هللِا ملسو هيلع هللا ىلص
َسانِوِ  رَانِِو َاْوُُيَجِّ  اْلِفْطرَِة َفاَبَ َواُه يَ َهوَِّدانِِو َويُ َنصِّ
 
Artinya: Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda: tidak seorang anak 
dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan 
fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan 
yahudi, nasrani atau majusi. (HR. Bukhori)  
 
 
Hadis tersebut sangat jelas menunjukkan bahwa orang tua 
(keturunan) sangat mempengaruhi perkembangan anak. Di 
dalam ilmu pendidikan kita mengenal perbedaan pendapat 
antara aliran nativisme yang dipelopori oleh Schopenhaur yang 
berpendapat bahwa seseorang ditentukan oleh bakat yang 
dibawa sejak lahir. Pendidikan tidak dapat mempengaruhi 
perkembangan jiwa seseorang. Adapun menurut aliran 
empirisme seperti dikatakan oleh John Locke dalam teori 
tabularasa bahwa perkembangan jiwa anak itu mutlak 
ditentukan oleh pendidikan atau lingkungannya. Menyikapi dua 
aliran konfrontatif ini timbul teori konvergensi yang berhasil 
mempertemukan kedua teori ini dengan menekankan bahwa 
“dasar” dan “ajar” secara bersama-sama mempengaruhi 
perkembangan jiwa manusia. Adapun sifat yang diturunkan 
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orang tua terhadap anaknya itu bukan sifat yang tumbuh 
dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat dan 
pendidikan melainkan sifat sifat bawaan (persediaan) sejak 
lahir. Sifat-sifat yang biasa diturunkan tersebut pada garis 
besarnya ada dua macam : 
1) Sifat sifat jasmaninya, yaitu sifat kekuatan dan 
kelemahan otot, dan urat saraf orang tua dapat 
diwariskan kepada anak-anaknya. Orang tua yang kekar 
ototnya, kemungkinan mewariskan kekekaran itu 
kepada anak cucunya; 
2) Sifat-sifat rohaniah, yaitu lemah atau kuatnya suatu 
naluri; dapat diturunkan pula oleh orang tua yang telah 
mempengaruhi tingkah laku anak cucunya. 
Sebagaimana dimaklumi bahwa setiap manusia 
mempunyai naluri (insting), tetapi kekuatan naluri itu 
berbeda-beda ada orang yang combative instingnya 
demikian kuatnya, sehingga dia menjadi pemberani dan 
pahlawan yang gagah perkasa. Kelebihan dalam melalui 
ini dapat diwariskan kepada keturunannya. 
 
d. Milieu atau Lingkungan 
Milieu artinya sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup, 
meliputi tanah dan udara, sedangkan  lingkungan manusia ialah 
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apa yang mengelilinginya seperti negeri, laut, udara, dan 
masyarakat. Dengan perkataan lain, adalah segala apa yang 
melingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Milieu ada 
dua macam: 
1) Lingkungan alam; alam yang melindungi manusia 
merupakan faktor yang mempengaruhi dalam 
menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam 
ini dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan 
bakat yang dibawa oleh seseorang. Jika kondisi 
alamnya jelek, hal itu merupakan perintang dalam 
mematangkan bakat seseorang, sehingga hanya mampu 
berbuat menurut kondisi yang ada sebaliknya.  Jika 
kondisi alam itu baik kemungkinan seseorang akan 
dapat berbuat lebih mudah dalam menyalurkan 
persediaan yang dibawanya lahir dapat turut 
menentukan. Dengan kata lain kondisi alam ini ikut 
“mencetak” akhlak manusia yang dipangkunya; 
2) Lingkungan pergaulan; manusia hidup selalu 
berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah sebabnya 
manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam 
pergaulan akan saling mempengaruhi dalam pikiran, 
sifat, dan tingkah laku. Lingkungan pergaulan ini dapat 
dibagi menjadi beberapa kategori: 
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a) Lingkungan dalam rumah tangga:  akhlak orang tua 
di di rumah dapat pula mempengaruhi akhlak 
anaknya; 
b) Lingkungan sekolah : akhlak anak sekolah dapat 
terbina dan terbentuk melalui pendidikan yang 
diberikan oleh guru-guru di sekolah; 
c) Lingkungan pekerjaan : suasana pekerjaan selaku 
karyawan dalam suatu perusahaan atau pabrik dapat 
mempengaruhi pula perkembangan pikiran, sifat, 
dan kelakuan seseorang; 
d) Lingkungan organisasi (jamaah) : orang yang 
menjadi anggota dari suatu organisasi akan 
memperoleh aspirasi cita-cita yang digariskan 
organisasi itu. Cita-cita itu memengaruhi tindak 
tunduk anggota organisasi. Hal ini tergantung pula 
kepada longgar dan disiplinnya organisasi; 
e) Lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan) : 
karena masalah ekonomi adalah primer dalam hajat 
hidup manusia, hubungan ekonomi turut 
mempengaruhi pikiran dan sifat-sifat seseorang;  
f) Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan 
bebas, contohnya akibat pergaulan seseorang remaja 
dengan rekan-rekannya yang sudah ketagihan obat 
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bius (morfinis), maka dia pun akan terlibat menjadi 
pecandu obat bius. Sebaliknya jika remaja itu 
bergaul dengan sesama remaja dalam bidang-bidang 
kebajikan niscaya pikiran, sifatnya, dan tingkah 
lakunya akan terbawa kepada kebaikan. 
 
C. Tinjauan Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Proses Pembelajaran 
Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara 
lengkap pengertian pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
67
 Proses pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membuat  siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan 
peristiwa belajar  (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya 
perubahan tingkah laku dari siswa.  Perubahan tingkah laku dapat 
terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkunganya.
68
 
Proses pembelajaran juga diartikan sebagai proses interaksi baik antara 
                                                             
67 Hadin Nuryadin, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran,  (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 
2004), cet. Ke- 1, h. 7. 
68Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam  Pembelajaran Jurnal 
Kependidikan”, Vol. II No. 2 November  2014, h. 32 
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guru dan siswa, antara siswa dan siswa, mauun antara siswa dan 
lingkungannya. Melalui proses interaksi, memungkinkan kemempuan 
siswa akan berkemang baik mental maupun intelektual.
69
  
2. Komponen Proses Pembelajaran 
Agar terjadi interaksi pembelajaran yang baik, ada beberapa 
komponen yang saling berkaitan dan saling membantu, serta 
merupakan satu kesatuan yang dapat menunjang proses  pembelajaran 
tersebut antara lain: tujuan pembelajaran, materi pengajaran, metode 
pembelajaran, sumber atau media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
70
 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan 
pembelajaran tujuan berarti suatu cita-cita yang hendak dicapai 
dengan kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain rumusan 
keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
Adapun fungsi tujuan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebagai titik pusat perhatian dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran;  
2) Sebagai penentu arah kegiatan pembelajaran; 
                                                             
69 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Sattuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), cet. Ke-5, h. 227 
70 Ngalimun, Strategi Pendidikan, (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017), cet. Ke-1, h. 59 
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3) Sebagai titik pusat dan pedoman dalam menyusun 
rencana pembelajaran;  
4) Sebagai pedoman untuk mencegah atau menghindari 
penyimpangan kegiatan pembelajaran. 
Dalam dunia pendidikan dikenal jenis tujuan pendidikan, 
yaitu tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan 
kurikuler, dan tujuan instruksional (pembelajaran). Ke empat 
jenis tujuan tersebut saling berhubungan satu sama lain. 
1) Tujuan Pendidikan Nasional  
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum 
dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 bertujuan “untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa berakhlak mulia berilmu cakap kreatif 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
2) Tujuan Institusional  
Tujuan institusional merupakan tujuan dari 
lembaga-lembaga pendidikan seperti tujuan Madrasah 
Aliyah, tujuan Madrasah Tsanawiyah, dan tujuan 
Ibtidaiyah, atau tujuan SMA, tujuan SMP, dan tujuan 
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SD. Rumusan tujuan tersebut berbeda satu sama lain, 
namun mengacu pada tujuan pendidikan nasional.  
3) Tujuan Kurikuler 
Tujuan kurikuler tujuan kurikuler merupakan tujuan 
dari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah atau 
madrasah, seperti tujuan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, Alquran Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih 
dan Sejarah Kebudayaan Islam. Tujuan dari pelajaran 
tersebut berbeda karena disesuai dengan karakteristik 
pembelajaran. 
4) Tujuan Instruksional (Pembelajaran) 
Tujuan pembelajaran merupakan penjabaran dari 
tujuan kurikuler yang mencerminkan hasil belajar yang 
harus dicapai anak didik sebelum ia menyelesaikan 
suatu pokok bahasan. Setiap mata pelajaran rumusan 
tujuan pembelajaran ini dalam kurikulum yang berlaku 
sekarang menjelma menjadi rumusan Kompetensi 
Dasar. 
b. Materi Pengajaran 
Materi ajar atau bahan ajar adalah hal-hal yang menjadi isi 
proses pembelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Pokok 
bahasan dari materi ajar tersebut tertuang dalam standar 
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kompetensi mata pelajaran. Karakteristik materi ajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Bersifat hal-hal yang dapat diamati;  
2) Bermuatan nilai nilai atau norma;  
3) Berupa konsep;  
4) Problematis;  
5) Berupa ingatan atau hafalan;  
6) Bermuatan keterampilan. 
c. Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan telah diterapkan. Dalam arti cara yang ditempuh oleh 
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran. Dalam dunia 
pendidikan dikenal beberapa macam metode mengajar yaitu 
metode proyek, metode eksperimen, metode sosiodrama, 
metode resitasi, metode diskusi, metode demonstrasi, metode 
problem solving, metode karyawisata, metode drill, metode 
tanya jawab, dan metode ceramah. Banyaknya jenis metode 
mengajar itu disebabkan karena metode tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor, yaitu: 
1) Tujuan yang berbeda-beda dari mata pelajaran masing-
masing;  
2) Perbedaan latar belakang dan kemampuan anak didik;  
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3) Situasi dan kondisi, dimana proses pendidikan 
pembelajaran berlangsung, termasuk jenis lembaga 
pendidikan dan faktor geografis yang membeda-
bedakan;   
4) Tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda 
baik secara kuantitas maupun secara kualitas. 
 
d. Sumber atau Media Pembelajaran 
Media artinya perantara atau pengantar. Menurut Brigg, 
media adalah segala alat musik yang dapat menyajikan pesan 
yang merangsang untuk belajar. Misalnya media cetak, media 
elektronik (film dan video). Dalam arti luas media adalah 
kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 
dan sikap yang baru. Menurut Soegito Atmohoetomo media 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis : 
1) Media audio, seperti radio, tape recorder, dan piringan 
hitam; 
2) Media visual, seperti peta, poster, market, diagram, 
bagan, grafik, gambar, globe, slide, OHP, komputer, dan 
LCD;  
3) Media audio visual, seperti TV, film dan VCD. 
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e. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dalam arti melaksanakan penilaian terhadap suatu 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 
pembelajaran oleh siswa. Penilaian dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil belajar. 
Penilaian proses adalah penilaian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui kualitas proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
yang berkualitas jika berjalan lancar, efektif, efisien, dan 
termotivasinya siswa dalam belajar. Penelitian proses dapat 
dilakukan dengan observasi atau menggunakan lembar 
pengamatan. Komponen yang dinilai seperti kreativitas, 
keaktifan, kerjasama, dan tanggung jawab. 
Penilaian hasil belajar merupakan penilaian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan informasi seberapa jauh pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dikuasai oleh siswa setelah kegiatan 
pembelajaran. Pada saat kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
di awal kegiatan pembelajaran (pre test) dan di akhir kegiatan 
pembelajaran (post test). Pre tes adalah pertanyaan di awal 
kegiatan pembelajaran mengenai bahan pelajaran yang akan 
disampaikan Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
kemampuan siswa sebelum menerima bahan pelajaran, dan 
post test adalah pertanyaan di akhir kegiatan pembelajaran 
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untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kemampuan siswa 
telah menerima bahan pelajaran tersebut. Alat tes yang 
digunakan tertulis, lisan, atau tindakan. Soal untuk pre test 
harus sama dengan post tes. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
Diantaranya siswa, pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga 
nonpendidik, dan lingkungan.
71
 
a. Siswa 
Siswa sering diistilahkan sebagai peserta didik, murid, 
pelajar, mahasiswa, anak didik, pembelajar, dan sebagainya. 
Pada hakekatnya, siswa adalah manusia yang memerlukan 
bimbingan belajar dari orang lain yang mempunyai suatu 
kelebihan. Oleh karena itu, tidak ada salahnya jika Siswa lebih 
tua dibandingkan pendidik.  
Karakteristik siswa sangat penting diketahui oleh pendidik 
dan pengembang pembelajaran karena sangat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran. Siswalah yang akan menerima 
materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa 
karakteristik siswa yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
 
                                                             
71 Jamil Supratiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,  2017), cet. Ke-1, h. 
85. 
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1) Kemampuan 
Kemampuan bukan hanya dilihat dari IQ, melainkan 
lebih menekankan pada kemampuan awal atau 
pengetahuan awal sebelum mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemampuan 
awal berarti kemampuan yang telah ada pada siswa 
sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. 
Kemampuan awal perlu diketahui karena merupakan 
kesiapan peserta dalam menerima pembelajaran, aspek 
yang perlu diketahui dalam kemampuan awal meliputi: 
a) Pengetahuan atau keterampilan yang merupakan 
prasyarat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran tersebut;  
b) Siswa mengetahui materi yang akan disajikan 
dalam pembelajaran tersebut. 
2) Motivasi 
Motivasi dapat dibedakan antara motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik apabila motivasi timbul 
dari lingkungan diluar siswa yang bersangkutan. Di sini 
motivasi intrinsik khususnya lebih penting bagi 
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keberhasilan pembelajaran karena motivasi ini akan 
menimbulkan :  
a) Minat, perhatian, dan ingin keikutsertaan;  
b) Bekerja keras dengan memberikan waktu pada 
usaha tersebut;  
c) Terus bekerja sampai tuntas terselesaikan. 
3) Perhatian  
Di dalam proses pembelajaran perhatian sangat 
besar pengaruhnya bagi keberhasilan siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perhatian siswa meliputi : 
a) Faktor internal, meliputi minat, keahlian (fisik 
dan mental), karakteristik pribadi;  
b) Faktor eksternal, meliputi intensitas stimulus, 
keragaman stimulus, warna, gerak, dan sistem 
penyajian yang menarik. 
4) Persepsi 
Persepsi merupakan suatu proses yang bersifat 
Kompleks menyebabkan siswa dapat menerima atau 
meringkas informasi yang diperoleh lingkungannya. 
Persepsi  ini sifatnya : 
a) Makin baik persepsi siswa terhadap suatu hal, 
akan semakin mudah mengingatnya;  
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b) Hindari persepsi yang salah karena akan 
memberikan pengertian yang salah juga;  
c) Usahakan agar model yang digunakan 
mendekati seperti aslinya. 
5) Ingatan 
Ingatan ini merupakan suatu sistem aktif menerima, 
menyimpan, dan mengeluarkan kembali informasi yang 
telah diterima siswa tersebut. Ingatan ini sangat efektif 
dan dalam menerima informasi melalui tiga tahap, 
sebagai berikut : 
a) Ingatan sensorik, disini dalam menyimpan 
informasi hanya sesaat, kira-kira kurang dari 
setengah detik;  
b) Ingatan jangka pendek merupakan kelanjutan 
dari ingatan sensorik setelah disaring dahulu, 
ingatan ini merupakan gudang sementara untuk 
menerima yang baru masuk;  
c) Ingatan jangka panjang, di sini relatif lama 
merupakan informasi-informasi penting yang 
diteruskan dari ingatan jangka pendek. 
Informasi yang masuk akan dibandingkan 
dengan informasi yang tersimpan dalam ingatan 
jangka panjang. Informasi baru itu sama dengan 
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yang tersimpan akan mengakibatkan 
mempermudah dalam penyimpanan. 
6) Lupa 
Lupa adalah hilangnya informasi yang telah 
tersimpan di dalam ingatan jangka panjang. Lupa 
disebabkan banyak hal diantaranya : 
a) Ingatan tidak pernah dipakai;  
b) Tidak ada ingatan yang tersimpan;  
c) Gagal mengubah ingatan jangka pendek ke 
ingatan jangka panjang;  
d) Kesulitan mengingat kembali;  
e) Ingatan telah aus karena waktu;  
f) Materi yang dipelajari tidak atau belum 
dikuasai;  
g) Ada gangguan bentuk informasi lain yang 
menghambat nya.  
Dalam mengatasi kelupaan harus melakukan 
diantaranya : 
a) Materi harus menarik;  
b) Mengadakan pergaulan;  
c) Mengadakan umpan balik;  
d) Menekankan pada materi penting yang perlu 
diingat;  
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e) Memberikan materi bertahap;  
f) Menyajikan materi tidak terlalu cepat;  
g) Perlu ada selang waktu istirahat dalam belajar. 
7) Retensi 
Retensi merupakan kesan yang tertinggal dan dapat 
diingat kembali setelah siswa mempelajari sesuatu. 
Retensi ini merupakan kebalikan dari lupa. Beberapa 
hal yang mempengaruhi daya retensi antara lain: 
a) Benda yang jelas dan konkret akan lebih mudah 
diingat dibandingkan dengan yang bersifat 
abstrak; 
b) Materi pelajaran yang bermakna akan lebih 
mudah diingat dibandingkan dengan yang tidak 
ada artinya. 
8) Transfer  
Transfer merupakan suatu proses ketika materi yang 
telah dipelajari akan dapat mempengaruhi proses dalam 
memberi materi baru. Dalam belajar, transfer 
merupakan pemindahan pengetahuan, keterampilan 
kebiasaan sikap atau tanggapan dari satu situasi ke 
situasi yang lain. 
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b. Pendidik  
Pendidik sering disebut juga pengajar, dosen, guru, 
pamong, pembimbing, atau widyaiswara.  Ada juga yang 
menyebutnya dengan bapak, guru, kyai, resi, pendeta, dan 
sebagainya. Walaupun demikian pada hakekatnya pendidik 
adalah seseorang yang karena kemampuannya akan atau 
kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang 
disebut pendidikan. Kompetensi yang harus dimiliki seorang 
pendidik meliputi kompetensi pribadi (personal), kompetensi 
social, dan kompetensi professional. Kompetensi pribadi akan 
tampak dalam penampilan fisik dan psikis. Penampilan fisik 
seperti pandangan mata, suara, kesehatan, pakaian, tampang. 
Sedangkan sifat psikis antara lain pandai, sabar, sopan, rumah, 
rajin, jujur, percaya diri, kreatif, inovatif, dan lain-lain. 
Kompetensi sosial akan tampak dalam hubungan dengan teman 
sejawat dan orang lain seperti toleransi, terbuka, dedikasi, 
kerjasama, suka menolong, tertib, dan lain-lain. Sementara 
kompetensi profesional akan tampak dalam sepuluh segi 
kemampuan profesi guru yang meliputi:  
1) Menguasai bahan ajar; 
2) Mengelola program pembelajaran;  
3) Mengelola kelas;  
4) Menggunakan media atau sumber belajar;  
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5) Menguasai landasan kependidikan;  
6) Mengelola interaksi pembelajaran;  
7) Menilai prestasi belajar; 
8) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
penyuluhan;  
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah;  
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil 
penelitian. 
c. Tenaga Non Pendidik  
Tenaga dan mendidik meliputi tiga kelompok, yaitu 
pimpina,(pengelola), staf administrasi, dan tenaga bantu. 
Pimpinan bertugas mengelola dan mengendalikan lembaga 
pendidikan. Semakin besar lembaga pendidikan, 
pengelolaannya (pemimpinnya) akan berjenjang dan semakin 
kompleks.  
Tenaga staff administrasi, merupakan tenaga yang 
membantu secara administrasi pada masing-masing pengelola. 
Banyak sedikitnya staff administrasi tergantung juga besar 
kecilnya lembaga pendidikan. Semakin besar lembaga 
pendidikan akan membutuhkan staff administrasi yang banyak 
dan bervariasi keahliannya. 
Tenaga bantu, tenaga ini membantu tugas non administrasi, 
tetapi mempunyai peran yang sangat penting. Seperti sopir 
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tukang pengantar surat, tenaga pembersih, dan pemotong 
rumput. Lembaga pendidikan yang besar akan dilengkapi 
dengan tenaga dan administrasi dan tenaga bantu, tetapi 
perannya sangat penting seperti pendidik sebagai tenaga profesi 
seperti pustakawan, laporan, dan teknisi. 
d. Lingkungan  
Lingkungan merupakan situasi dan kondisi tempat lembaga 
pendidikan itu berada. Situasi akan berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran meliputi keadaan masyarakat, sementara 
kondisi berkaitan dengan tempat lembaga pendidikan tersebut 
berada misalnya di tengah kota, kota besar kota kecil, desa, 
dekat kota, terpencil, pelosok, dekat pasar, dekat masjid, dekat 
perkampungan, dan sebagainya.  
Lingkungan ini akan sangat berpengaruh dalam pencapaian 
keberhasilan belajar. Namun, lingkungan di atas merupakan 
lingkungan asli yang mana lingkungan itu sukar diadakan 
perubahan, sehingga lembaga pendidikan yang harus 
menyesuaikan. Meskipun demikian seiring dengan kemajuan 
teknologi lingkungan dapat diciptakan sesuai yang dikehendaki 
seperti membuat lingkungan buatan berupa taman, miniature, 
berbagai tanaman, dan binatang yang dipelihara yang 
mendukung proses dan kegiatan pembelajaran.  
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Lingkungan alami fisik dan non fisik serta lingkungan 
buatan akan sangat berpengaruh bagi keberhasilan lembaga 
pendidikan (keberhasilan belajar) sehingga perlu disesuaikan 
atau menyesuaikan lembaga dengan lingkungan tersebut. 
Menyesuaikan lingkungan dengan memberikan batasan 
batasan. 
 
D. Upaya Guru Agama dalam Menanamkan Sikap Spiritual 
Sikap siritual merupakan aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan seorang manusia. Karena sejatinya manusia diciptakan juga 
bertujuan agar beribadah kepada Allah SWT. Untuk menjalankan peran 
tersebut, setiap individu harus memahami tata cara beribadah kepada Allah 
SWT.  
Sementara itu, manusia dilahirkan dalam keadaan suci, dalam 
artian, manusia dilahirkan dengan serba ketidaktahuan. Maka, melalui 
pendidikan, seseorang mampu memahami tugas dan fungsi serta 
kewajibannya sebagai hamba Allah tersebut.    
Dalam sebuah lembaga pendidikan, ada yang dinamakan guru. 
Guru adalah seseorang yang bertugas mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada siswa. Melalui guru inilah, seorang siswa mampu memahami 
segala jenis ilmu, termasuk ilmu agama yang didalamnya membahas 
tentang tata cara beribadah kepada Allah. 
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Namun nyatanya, dalam mendidik seorang siswa tidaklah mudah, 
perlu adanya usaha dan upaya dalam menanamkan sikap spirtual. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan seorang guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual adalah: 
1. Menggunakan Komunikasi yang Baik 
Dalam mendidik seorang siswa, terutama dalam 
menanamkan sikap spirtual, seorang guru harus menggunakan 
bahasa yang baik sehingga siswa merasa nyaman dan 
menjalankan kewajibannya. Komunikasi yang baik disini bisa 
berupa sebuah nasihat, ajakan, pemberian motivasi,pemberian 
peringatan,  dan lain-lain.  
2. Menunjukkan Keteladanan 
Seorang guru yang hanya mampu menasihati tanpa pernah 
memberikan contoh kepada siswanya maka hanya akan 
berbuah sia-sia. Maka dari itu, guru pun dituntut untuk 
menunjukkan keteladanan. Seorang guru harus mampu 
memberikan contoh, karena dalam lingkungan sekolah, guru 
adalah orang tua dari peserta didik.  Metode keteladanan 
merupakan metode yang efektif dan efisien dalam penanaman 
nilai-nilai keislaman kepada peserta didik karena paada 
dasarnya peserta didik (terutama siswa pada usia pendidikan 
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dasar dan menengah) pada umumnya cenderung meneladani 
(meniru) guru atau pendidikannya.
72
 
3. Mendidik Anak dengan Kebiasaan 
Guru yang telah mendidik dengan komunikasi yang baik 
dan telah memberikan keteladanan, juga perlu memberikan 
pembiasaan kepada anak, semua itu semata-mata agar anak 
terbiasa dengan kewajibannya. Metode pembiasaan sangat 
dianjurkan oleh Al-Quran dalam memberikan materi 
pendidikan, yakni dengan melalui kebiasaan yang dilakukan 
secara bertahap. Dalam hal ini termasuk mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang negatif.
73
 
4. Mengambil Hikmah dari Sebuah Cerita 
 Dalam mendidik di dalam kelas atau diluar kelas, 
khususnya di dalam kelas, terdapat suatu metode yang umum 
digunakan, yaitu pemberian kisah. Metode qishah ialah metode 
pengajaran dengan menceritakan sebuah kisah. Terdapat 
banyak kisah yang ditampilkan dalam al-Qur‟an dan beberapa 
buku sejarah mampu digunakan untuk mendidik sikap spiritual 
anak. Dari pemberian kisah tersebut, diharapkan siswa mampu 
mengambil hikmah atau pelajaran, yaitu dengan mengambil 
yang baik dan membuang yang buruk.  
 
                                                             
72 Heri Gunawan, Pendidikan Islam; Kajian Teoritis Dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 260 
73 Ibid.,  
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BABnIII 
METODEnPENELITIAN 
 
A. Jenis, Model, dan  Pendekatan  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Menurut Hillway dalam bukunya  Introdution to Research  yang 
telah dikutip oleh Zainal Arifin, menjelaskan bahwa penelitian adalah 
suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan 
yang hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah, sehingga 
diperoleh pemecahan yang tepat  terhadap masalah tersebut.
74
  Ditinjau 
dari segi pendekatan, maka jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sementara jika ditinjau dari 
jenis penelitian berdasarkan metodenya, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar 
dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi. Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan 
pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, 
berinteraksi dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa dan 
                                                             
74 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan; Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2,  h. 2 
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tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
75
 Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan terhadap beberapa usaha atau upaya yang 
dilakukan guru agama dalam kaitannya menanamkan sikap spiritual 
pada diri peserta didik di MTsN 4 Mojokerto melalui proses 
pembelajaran.  
Sementara penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik 
tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan 
antara berbagai variabel dengan suatu fenomena.
76
 Dalam hal ini 
peneliti nantinya akan menggambarkan proses yang dilakukan guru 
agama dalam menanamkan sikap spiritual pada peserta didik melalui 
proses pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto.  
2. Model Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
penelitian naturalistik. Metode penelitian kualitatif  sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian dengan model 
naturalistik dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah 
adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
                                                             
75 Ibid., h. 29 
76 Ibid., h. 41 
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peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada 
objek tersebut.
77
  
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian kualitatif  ada lima bentuk, yaitu 
biografi, fenomenologi, grounded theory, etnografi dan studi kasus. 
Sementara dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis, karena pada penelitian ini peneliti mencoba mencari 
arti dari pengalaman dalam kehidupan. Peneliti menghimpun data 
berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian, dan 
pemberian makna terhadap situasi atau pengalaman-pengalaman dalam 
kehidupan.
78
 Peneliti juga berusaha untuk memahami sebuah peristiwa 
serta interaksi pada orang-orang yang biasanya berapa pada kondisi 
dan situasi tertentu. 
79
 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu sumber data, misalnya orang, yang aktif 
sebagai penghasil data (siswa, guru, pegawai kantor pos, camat, buruh 
pabrik).
80
 Dengan demikian yang dimaksud dengan subjek penelitian 
adalah seseorang yang bertugas sebagai informan yang nantinya orang 
                                                             
77 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012), h. 48 
78
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), cet. Ke-9, h. 63 
79 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012), h. 80 
80 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualilitatif, dan Mixed 
Methode, (Kuningan, Hidayatul Quran Kuningan, 2019), cet. Ke-1, h. 146 
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tersebut dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah para guru yang mengajar pendidikan agama di MTsN 
4 Mojokerto yang meliputi guru Fikih, guru Al-Quran Hadist, guru 
Akidah Akhlak, dan guru Sejarah Kebudayaan Islam.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yaitu sumber data, misalnya benda, yang berisi 
data (candi, novel, kumpulan puisi, surat pribadi, otobiografi).
81
 
Dengan demikian yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah usaha atau upaya yang dilakukan guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual pada peserta didik melalui proses 
pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto. 
 
C. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam melakukan penelitian kualitatif, terdapat beberapa tahap tahap-
tahap penelitian yang perlu dilakkan. Diantaranya  adalah tahap pra 
lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap pasca lapangan. 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti 
sebelum memasuki lapangan yaitu penyusunan rancangan awal 
penelitian, pengurusan ijin penelitian, penjajakan lapangan, dan 
penyempurnaan rancangan penelitian, pemilihan dan interaksi 
                                                             
81 Ibid., 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
85 
 
dengan subjek dan informan, dan penyiapan piranti pembantu 
untuk kegiatan lapangan  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan data yang di 
dapat dari informan atau situasi sosial tertentu yang dapat 
memberikan informasi mantap dan terpercaya mengenai unsur-
unsur pusat perhatian penelitian. 
3. Tahap Pasca Lapangan 
Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis data hasil 
pekerjaan lapangan. Dalam menganalisis data diperlukan 
judgement dari peneliti, untuk itu harus dihindari unsur-unsur bias 
dan subjektivitas peneliti dengan cara melakukan kaji ulang, 
bertanya kepada orang lain, mencari data lain yang sejenis. 
Penafsiran terhadap isi disusun secara sistematis dan sistemik. 
Selanjutnya  tahap yang tak kalah penting adalah penyusunan laporan. 
Laporan hasil penelitian merupakan bentuk pertanggungjawaban peneliti 
setelah melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian dinyatakan 
selesai. 
D. Sumber data  dan Jenis Data 
1. Sumber data 
Sumber data adalah suatu objek yang menjelaskan dari mana 
seorang peneliti mendapatkan data penelitian. Adapaun sumber data 
dalam penelitian ini adalah: 
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a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian kualitatif adalah data yang di 
dapat langsung dari lapangan.  Data primer ini berupa  catatan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Data ini bisa 
berbentuk catatan atau rekaman dari peneliti. 
b. Data Sekunder 
Berbeda dengan data primer, data sekunder adalah data 
yang tidak di dapat dari lapangan. Data ini berupa sumber dan 
bahan bacaan atau beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penanaman sikap spiritual peserta didik yang dilakukan 
oleh guru agama. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif.   Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan 
melainkan berbentuk naratif dan deskriptif yang menjelaskan tentang 
kualitas suatu fenomena yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 
kualitatif mengenai pemaparan guru agama mengenai upaya yang 
dilakukan  guru agama dalam menanamkan sikap spiritual peserta 
didik melalui proses pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto.  
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E. Teknik Penentuan Subjek dan Objek Penelitian  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang telah di tentukan. Populasi berhubungan 
dengan data bukan dengan manusianya. Kalau setiap manusia 
memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran poulasi akan 
sama gan banyaknya manusia. Pengertian lain menyebutkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu di dalam suatu penelitian.
82
   
Dalam hal ini yang termasuk populasi adalah seluruh guru agama 
(yang meliputi guru Fikih, guru Al-Quran Hadist, guru Akidah Akhlak, 
dan guru Sejarah Kebudayaan Islam) yang ada di MTsN 4 Mojokerto 
baik yang mengajar di kelas VII, VIII maupun kelas IX.  
2. Teknik Sampling 
Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 
                                                             
82 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 
cet. Ke-9, h. 118 
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sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 
sosial yang diteliti. 
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data pada awalnya berjumlah sedikit kemudian menjadi besar. 
Hal ini dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit itu belum 
mampu memberikan data yang memuaskan sehingga mencari orang 
lain yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian 
jumlah sampel dari sumber data akan semakin besar seperti bola salju 
yang menggelinding lama-lama menjadi besar.
83
 
3. Sampel  
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh 
(mouster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.  
Masalah sampel dalam suatu penelitian timbul disebabkan karena 
penelitian bermaksud mereduksi  objek penelitian sebagai akibat dari 
besarnya jumlah populasi sehingga harus meneliti sebagian saja dari 
populasi dan juga disebabkan karena penelitian bermaksud 
mengadakan generalisasi dari hasil-hasil kepenelitiannya, dalam arti 
mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada objek, gejala, atau 
kejadian yang lebih luas.
84
    
Sedangkan  yang termasuk sampel adalah beberapa guru agama 
yang mewakili dari setiap bidang studi, yaitu guru Fikih, guru Al-
                                                             
83 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2018), cet. Ke-1, h. 153 
84 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 
cet. Ke-9, h. 121. 
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Quran Hadist, guru Akidah Akhlak, dan guru Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai 
fokus penelitian. Adapun secara ringkas pengumpulan data dilakukan 
dengan tiga teknik, yaitu:  
a. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.  
Wawancara tersebut dilaukan oleh dua orang atau lebih yang 
dilaukan antara peneliti dan informan. Dalam wawancara 
pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan (fac to 
face) namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui 
telepon.
85
 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara mendalam. Mc.Millan dan Scumacher 
menjelaskan bahwa wawancara yang mendalam adalah tanya 
jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati 
partisipan sebagai mana menggambarkan dunia mereka dan 
                                                             
85 Nasution, Metode Reserch, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. Ke-11, h. 115 
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bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan perasaannya 
tentang kejadian-kejadian penting dalam hidupnya. Sedangkan 
Esterberg menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab sehingga dapat di konstruksi kan makna dalam suatu 
topik tertentu.
86
 
Dalam hal ini wawancara dilakukan secara face to face 
terhadap pihal-pihak terkait, yaitu beberapa guru agama yang 
mengajar di setiap bidang studi dan menanyakan beberapa 
pertanyaan seputar upaya yang dilakukan guru agama tersebut 
dalam menanamkan sikap spiritual peserta didik melalui proses 
pembelajaran di MTsN 4 Mojokerto.  
Proses wawancara tersebut dilakukan  di area MTsN 4 
Mojoketo pada bulan Desember 2019. Penggunaan teknik 
wawancara tersebut dilakukan guna mengetahui secara jelas 
metode, teknik, dan taktik guru agama dalam menanamkan sikap 
spiritual melalui proses pembelajaran serta hambatan-hambatan 
yang dialami guru dalam mengajar terutama dalam hal 
menanamkan sikap spiritual.  
 
 
 
                                                             
86 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012)  h. 252 
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b. Observasi  
Observasi atau observation adalah suatu kegiatan 
pengumpulan data melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan 
fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian.  
Teknik observasi dibagi menjadi dua, yaitu observasi 
terbuka dan observasi tertutup. Observasi terbuka adalah 
pengamatan yang dilakukan peneliti dan diketahui oleh orang yang 
diamati. Model observasi seperti ini dinamakan observasi 
partisipatif. Sedangkan observasi tertutup adalah pengamatan yang 
dilakukan peneliti dimana orang yang diteliti tidak tahu kalau 
sedang diobservasi.  Adapun jenis  observasi yang dilakukan 
peneliti termasuk dalam jenis  Participant Observation, yaitu 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
Teknik observasi ini dimaksudkan untuk mengamati secara 
langsung dengan mengoptimalkan seluruh panca indera peneliti 
guna mengatahui proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru agama dalam upaya menanamkan sikap spiritual peserta didik 
di MTsN 4 Mojokerto.  
Sedikit berbeda dengan teknik wawancara, teknik observasi 
dilakukan  kepada salah satu guru agama yang mengajar Fikih  di 
kelas IX  dan dilakukan pada bulan Januari 2020. Teknik ini 
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digunakan guna untuk mengetahui praktik langsung dari guru 
agama dalam menanamkan sikap spiritual. 
c. Dokumentasi  
Teknik lain yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah menggunakan teknik dokumentasi. Secara konseptual 
dokumen merupakan sumber informasi yang bukan dari manusia 
studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. Studi 
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah cara intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengkaji beberapa 
berkas madrasah yang didapat dari para guru MTsN 4 Mojokerto. 
Teknik ini digunakan guna mengetahui jumlah guru dan siswa di 
MTsN 4 Mojokerto serta profil madrasah tersebut serta informasi 
yang lain guna melengkapi penelitian. Sama halnya dengan 
pelaksanaan observasi, teknik dokumentasi juga dilakukan pada 
bulan Januari 2020.  
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif alat atau instrumen utama pengumpulan 
data adalah manusia, yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang 
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membantu peneliti. Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri yang 
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan 
mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan orang lain untuk 
mengumpulkan data, disebut pewawancara. Dalam hal ini seorang 
pewawancara sendiri yang langsung mengumpulkan data dengan cara 
bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil data langsung dari 
sumber. 
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), 
penelitian atau pewawancara sebagai instrumen utama penelitian 
memerlukan instrumen bantuan. Ada dua macam instrumen bantuan 
bagi peneliti atau wawancara yang lazim digunakan:
87
 
a. Panduan atau pedoman wawancara mendalam, ini adalah suatu 
tulisan singkat yang berisikan daftar informasi yang akan atau 
yang perlu dikumpulkan. Daftar ini dapat pula dilengkapi 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk 
menggali informasi dari para informan. Pertanyaan-pertanyaan 
lazimnya bersifat umum yang memerlukan jawaban panjang 
bukan jawaban ya atau tidak. Spradley menamakan pertanyaan-
pertanyaan tersebut sebagai pertanyaan deskriptif dan 
pertanyaan struktural. Pertanyaan deskriptif biasanya dimulai 
dengan kata tanya apa, siapa, kapan dan bagaimana. Sedangkan 
                                                             
87 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif; Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Depok: Rajawali Pers, 2017), cet. Ke-4, h. 134. 
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pertanyaan struktural biasanya digunakan dengan kata tanya 
mengapa atau apa sebabnya. 
b. Alat rekaman. Peneliti dapat menggunakan berbagai alat 
rekaman seperti tape recorder, telepon seluler, kamera foto, dan 
kamera video untuk merekam hasil wawancara mendalam atau 
hasil observasi. Alat rekaman dipergunakan apabila peneliti 
atau pewawancara mengalami kesulitan untuk mencatat hasil 
wawancara mendalam. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah melalukan pengumulan data dengan berbagai teknik yang 
ada, maka data yang telah di dapat siap untuk di analisis. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data 
kualitatif,  mengikuti konsep yang dijabarkan oleh Miles dan Huberman, 
yaitu sebagai berkut:
88
 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang hal yang tidak perlu. 
Tahap reduksi data atau tahap kodifikasi data merupakan 
tahap pengkodingan terhadap data. Pengkodingan data tersebut 
                                                             
88 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,  (Bandung: Alfabeta, 
2007), h. 337 
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dimaksudkan dengan memberikan nama atau penamaan 
terhadap hasil penelitian. Hasil kegiatan tahap pertama adalah 
diperolehnya tema-tema atau klasifikasi dari hasil penelitian. 
Tema-tema atau klasifikasi itu telah mengalami penamaan oleh 
peneliti. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 
dan Huberman menyatakan “yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif”. 
c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/ 
Verification)   
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data 
yang merupakan interpretasi peneliti atas temuan dari suatu 
wawancara atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, 
peneliti kemudian mengecek ulang proses koding dan 
penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang 
telah dilakukan. Setelah tahap ketiga ini dilakukan, maka 
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peneliti telah memiliki temuan penelitian berdasarkan analisis 
data yang telah dilakukan terhadap suatu hasil wawancara 
mendalam  atau sebuah dokumen.  
 
Perlu diingat, bahwa dalam menganalisis data kualitatif, seorang 
peneliti harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya: 
a. Induktif 
Menganalisa data secara induktif berarti melakukan analisa 
tidak berawal dari deduksi teori yang ada, namun berawal dari 
fakta-fakta empiris yang ditemukan di lapangan. Peneliti terjun 
ke lapangan guna untuk mempelajari, menganalisis, 
menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 
ditemui ketika dilapangan. Dari data yang telah diperoleh 
kemudian di analisis dan peneliti berusaha menemukan makna 
dari fakta empiris yang kemudian disebut dengan hasil 
penelitian.    
b. Reflektif  
Reflektif merupakan bagian dari pencatatan data yang di 
dapat ketika peneliti terjun lapangan. Dalam reflektif, peneliti 
berusaha memberikan catatan khusus yang dapat berupa 
pendapat peneliti, gagasan dan kepeduliannya terhadap hasil 
penelitian.     
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c. Konten  
Dalam menganalisis data hasil wawancara atau hasil 
observasi serta hasil dokumentasi erlu memerhatikan konten. 
Terutama menganalisa data hasil wawancara, seorang peneliti 
harus cermat dalam mengetahui konten pembicaraan.  
d. Konteks  
Sama halnya dengan menganalisa secara konten, peneliti 
juga harus mengetahui konteks pembicaraan yang disampaikan 
oleh narasumber. Peneliti harus sangat berhati-hati dalam 
melihat konteks suatu peristiwa, karena bisa jadi antara konten 
dan konteks  saling berbeda. 
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Tinjauan Tentang Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat MTsN 4 Mojokerto 
Madrasah Tsanawiyah Negeri  4 Mojokerto berdiri pada tanggal 21 
Juli 1984 dengan nama Madrasah Tsanawiyah “Malik Ibrahim” yang 
didirikan oleh H. Abdul Masnan, A.Md  bersama beberapa tokoh 
masyarakat. Status madrasah berubah status menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri pada tanggal 17 Juli 1997 dengan nama Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Dawar Kab. Mojokerto yang beralamatkan  di Jl. 
Ismu Rohmah nomer 01 Dusun Gogor, Desa Madureso, Kecamatan 
Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto. Pada tahun 2018 dengan surat 
keputusan menteri agama nomor 673 Tahun 2016 MTs Negeri Dawar 
Kab. Mojokerto berubah nama menjadi MTs Negeri 4 mojokerto. 
Pada awal berdiri sebagai kepala madrasah di MTsN 4 Mojokerto 
adalah Bapak Abd Masnan, A.Ma. Responden memimpin MTsN 
Dawar semenjak tahun 1997-2006. Setelah 9 tahun masa 
kepemimpinan bapak Abd. Masnan, A.Ma. Responden digantikan oleh 
Drs. Amenan dari tahun 2006-2010. Dari tahun 2010 - 2012 digantikan 
oleh Drs. Budi Prayitno, M.Pd. Setelah itu, MTsN Dawar Kab. 
Mojokerto dipimpin oleh Drs. Asmad, M.Pd.  Dari tahun 2012 sampai 
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dengan tahun 2014, Solikin, M.Pd mulai Nopember 2014 sampai 
dengan Nopember 2017 dan dilanjutkan oleh Bapak Agus Tiono, S.Pd, 
MH, sampai sekarang. 
2. Identitas Lokasi Penelitian 
a. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto 
1) Nama Madrasah : MTsN 4 MOJOKERTO 
2) NPSN : 582225 
3) Nomor Statistik 
Madrasah 
: 121135160004 
4) Kode Satker : 598862 
5) Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A 
6) Alamat Madrasah :      : Jalan Raya  Ismu Rohmah No. 1 
Desa : Madureso 
Kecamatan : Dawar 
Kabupaten : Mojokerto 
Provinsi : Jawa Timur 
7) No. Telp : 03217223611 
8) MPWP Madrasah : 001892041602000 
9) Status Madrasah : Negeri 
10) Waktu Penyelenggara : Pagi 
11) Tahun Pendirian 
Madrasah 
: 1997 
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12) Surat Keputusan SK : Nomor 137 Tanggal, 09 Juli 1997 
13) Penerbit SK : Menteri Agama 
14) Tahun Berdiri : 1984 
15) Tahun Perubahan : 1997 
16) Kepemilikan Tanah : Milik Negara 
17) Luas tanah : 33152 41576 
18) Status Bangunan : Milik Negara 
19) Luas Bangunan : 878 
20) Email MTsN : mtsn1.dawar@yahoo.co.id 
21) Website : MTsN dawar.sch.id 
22) Anggota KKM : 20 
23) Nama Kepala Madrasah : H. AgusTiono, S.Pd., M.H. 
24) No. HP : 082330821116/ 082245381117 
b. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai 
Tabel 5. Data Guru MTsN 4 Mojokerto 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
No  Mata 
pelajaran 
Jumlah yang ada Ket 
Nip 15 Nip 13 GTT Kontrak 
1 
Bahasa Arab 1 - 1   
2 
Ushu Fiqih - - - 
 
 
3 
Ilmu Tafsir - - - 
 
 
4 
Ilmu Hadits - - - 
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5 
Qur’an 
Hadits 
- - 1 
 
 
6 
Aqidah 
Akhlaq 
3 - - 
 
 
7 
PPKn 1 - 1 
 
 
8 
Bahasa 
Indonesia 
3 - 3 
 
 
9 
Bahasa 
Inggris 
1 - 2 
 
 
10 
Matematika 5 -  
 
 
11 
IPA – Fisika - - 1 
 
 
12 
IPA – 
Biologi 
1 - 2 
 
 
13 
Kimia - -  
 
 
14 
IPS  2 - 1 
 
 
15 
Pendidikan 
Jasmani 
1 - 1 
 
 
16 
Bahasa  
Daerah 
- - - 
 
 
17 
Bahasa 
Asing 
lainnya 
- - - 
 
 
18 
Program 
Ketrampilan 
1 - 1 
 
 
19 
Pendidikan 
Seni 
1 - - 
 
 
20 
BP / BK - - 2 
 
 
21 
Muatan 
Lokal 
- - - 
 
 
 
JUMLAH 24 - 16 
 
 
 
Tabel 6. Data Pegawai MTs Negeri 4 Mojokerto 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
No 
Pegawai Pria Pegawai Wanita Jumlah 
PNS Hp       PTT  PNS PTT 
1 2 6 2 2 12 
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c. Keadaan Peserta Didik MTsN 4 Mojokerto 
Tabel 7. Data Perkembangan Siswa MTs Negeri 4 Mojokerto  
Tiga Tahun Terakhir 
 
Kelas Jumlah Siswa 
2017/2018 2018/2019 2019/2020 
7 136 133 171 
8 170 136 133 
9 115 170 136 
Jumlah 421 439 441 
 
Tabel 8. Jumlah Rombongan Belajar 
Tahun 2019/2020 
 
KELAS JUMLAH ROMBEL 
Kelas 7 : 6 Rombel 
Kelas 8 : 5 rombel 
Kelas 9 : 5 rombel 
JUMLAH  : 16 rombel  
 
d. Sarana Prasarana 
Tabel 9. Sarana prasarana MTsN 4 Mojokerto 
No. Gedung / Ruang  Jumlah Keterangan 
1.  Ruang Kepala MTs 1  
2.  Kantor Pegawai 1  
3.  Ruang Guru 1  
4.  Ruang Kelas 15  
5.  Perpustakaan 1  
6.  Lab Bahasa 1  
7.  Lab Komputer 3  
8.  Lab IPA 1  
9.  Mushollah 1  
10.  Ruang UKS 1  
11.  Ruang KOPSIS 1  
12.  Lapangan Olah raga   
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 a. Sepak bola -  
 b. Bola Basket -  
 c. Bulu tangkis -  
 d. Volli ball 2  
 
3. Tujuan dan Visi  
a. Tujuan Pendidikan Nasional 
“Tujuan Pendidikan Nasional adalah “berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Beraklak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
b. Tujuan Pendidikan Dasar 
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri atau mengikuti pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi. 
c. Visi Misi Kementerian Agama 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 
2015 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2015-
2019, Visi Misi Kementerian Agama adalah sebagai berikut : 
1) Visi 
Dalam rangka mendukung visi pembangunan 
nasional, Visi Kementerian Agama 2015- 2019 adalah: 
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"Terwujudnya Masyarakat Indonesia Yang Taat Beragama, 
Rukun, Cerdas, Dan Sejahtera Lahir Batin Dalam Rangka 
Mewujudkan Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri Dan 
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong" 
2) Misi 
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi yang 
diemban Kementerian Agama adalah:  
a) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran 
agama. 
b) Memantapkan kerukunan intra dan antar umat 
beragama. 
c) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang 
merata dan berkualitas. 
d) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan 
potensi ekonomi keagamaan. 
e) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah 
yang berkualitas dan akuntabel. 
f) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum 
berciri agama, pendidikan agama pada satuan 
pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan. 
g) Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, 
akuntabel, dan terpercaya. 
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d. Visi, Misi Dan Tujuan Pendidikan Islam 2015-2019 
1) Visi Pendidikan Islam Tahun2015-2019 
"Terwujudnya Pendidikan Islam Yang Unggul, Moderat, dan 
Menjadi Rujukan Dunia dalam Integrasi Ilmu Agama, 
Pengetahuan dan Teknologi. 
2) Misi Pendidikan Islam Tahun2015-2019 
Misi Pendidikan Islam Tahun 2015-2019 : 
a) Meningkatkan akses Pendidikan Islam yang merata;  
b) Meningkatkan mutu Pendidikan Islam;  
c) Meningkatkan relevansi dan daya saing Pendidikan Islam;  
d) Meningkatkan tata kelola Pendidikan Islam yang baik.  
 
3) Misi Pendidikan Islam di atas memiliki makna sebagai 
berikut :  
a) Peningkatan dan pemerataan akses Pendidikan Islam 
diarahkan pada upaya memperluas daya tampung 
satuan pendidikan serta memberikan kesempatan yang 
sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan 
masyarakat yang berbeda baik secara sosial, ekonomi, 
gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat kemampuan 
intelektual serta kondisi fisik.  
b) Peningkatan relevansi dan daya saing Pendidikan Islam 
diarahkan untuk menghasilkan sumber daya manusia 
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yang memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan tuntutan kehidupan masyarakat dan mampu 
berkompetisi baik di tingkat nasional dan internasional.  
c) Peningkatan tata kelola Pendidikan Islam yang baik 
diarahkan pada pengelolaan Pendidikan Islam yang 
transparan dan akuntabel dengan kontribusi yang 
proporsional dari pemerintah daerah, masyarakat, dan 
pihak lainnya. Tata kelola tersebut harus didukung 
dengan analisis kebijakan peraturan perundangan 
ditingkat pusat dan daerah, sistem perencanaan dan 
pengangggaran, dan sistem monitoring dan evaluasi.  
 
4) Tujuan Pendidikan Islam Tahun 2015-2019 
Tujuan Pendidikan Islam yang ingin dicapai adalah: 
a) Peningkatan akses pendidikan bagi seluruh lapisan 
masyarakat pada RA/BA, Madrasah, Pendidikan 
Keagamaan Islam, dan Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam. 
b) Peningkatan kualitas pembelajaran yang berorientasi 
pada pembentukan karakter peserta didik. 
c) Peningkatan kualitas lembaga penyelenggara 
pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan.  
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d) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan distribusi yang merata di 
seluruh satuan pendidikan. 
e) Peningkatan kualitas lulusan yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan 
kehidupan masyarakat dan mampu berkompetisi baik 
di tingkat nasional dan internasional.  
f) Peningkatan tata kelola Pendidikan Islam yang 
transparan dan akuntabel dengan partisipasi 
pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak lainnya. 
 
e. Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto 
1) VISI: 
“TERWUJUDNYA MADRASAH YANG UNGGUL DALAM 
IMTAQ, IPTEK DAN MANDIRI” 
2) MISI: 
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada 
mutu lulusan baik secara keilmuan, maupun secara moral dan 
sosial sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan 
sumberdaya insani yang unggul dibidang iptek dan imtaq. 
Sedangkan misi dari penyelenggaran pembelajaran dan 
pendidikan di MTsN  4 Mojokerto terurai sebagai berikut: 
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a) Mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari 
b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan,kreatif dan inovatif. 
c) Mengembangkan proses pembelajaran berbeasis pada 
Teknologi dan informasi 
d) Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan 
ekstra kurikuler 
e) Menumbuhkan semangat belajar yang berkesinambungan 
f) Mewujudkan warga madrasah yang peduli lingkungan. 
3) Tujuan Madrasah 
Selama satu tahun pelajaran Madrasah dapat: 
a) Mengembangkan Kurikulum 2013 dengan dilengkapi 
Silabus tiap mata pelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa dan Sistem 
Penilaian yang mengacu pada kompetensi inti. 
b) Mengembangkan program-program pengembangan diri 
yang berbasis pesantren. 
c) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
PAIKEM 
d) Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan 
berbudaya, budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta 
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kelestarian lingkungan dengan dilandasi keimanan dan 
ketakwaan terhadap  Tuhan yang Maha Esa. 
e) Menggalang pembiayaan pendidikan secara adil dan 
demokratis dan memanfaatkan secara terencana serta 
dipertanggungjawabkan secara jujur, transparan, dan 
memenuhi akuntabilitas publik. 
f) Membekali komunitas madrasah agar dapat 
mengimplementasikan ajaran agama melalui kegiatan 
yaumiyah, shalat berjamaah, baca tulis Alquran, hafalan 
Surat-surat Pendek/ Al-Qur’an dan pengajian keagamaan 
dengan membuka kelas Diniyah dan TPQ. 
(BESERTIFIKAT KDK). 
g) Meningkatkan program unggulan madrasah LITERASI 
MAJALAH AR RISALAH 
h) Meningkatkan program Karya Tulis Ilmiah (KIR) 
i) Meningkatkan kualitas English Club, Sains Club, Mat 
Club, Sosial Club 
j) Meningkatkan rekaman album kedua QISIDAH 
MATSANDA 
k) Mendirikankan lembaga kursus komputer L-Four Com 
(BESERTIFIKAT) 
l) Memiliki PASKIB yang profesional. 
m) Meningkatkan kompetensi Pidato 3 Bahasa 
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n) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 
sebesar 0,5 
o) Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam pelatihan peningkatan 
profesionalisme.  
p) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan 
pembelajaran Pembangunan Ruang Kesenian serta sarana 
penunjang berupa tempat ibadah, kebun madrasah. 
q) Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan OKSIOMA 
tingkat Kabupaten, Provinsi, dan Nasional. 
r) Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat 
kabupaten atau jenjang berikutnya. 
s) Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta 
secara aktif dalam Jambore Daerah, serta even 
kepramukaan lainnya. 
t) Meningkatkan kualitas ektra/ kelas Tahfidz 
u) Pengadaan Ruang Kesenian yang representatif. 
v) Manajemen Pengelolaan sampah. 
w) Merajut dan kaligrafi 
x) Moto Madrasah, yaitu Madrasah yang Beriman, Madrasah 
yang Cerdas, Madrasah yang Mandiri 
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B. Paparan Data Hasil Penelitian 
1. Sikap Spiritual yang Ditanamkan Oleh Guru Agama 
Sikap spiritual adalah sikap yang sangat penting sekali untuk 
dimiliki oleh setiap insan manusia. Karena sikap spiritual merupakan 
bentuk penghambaan seseorang kepada Tuhannya. Karena itulah sikap 
spiritual sudah diajarkan ketika anak memasuki dunia pendidikan.   
Sikap spiritual sendiri merupakan bagian dari kurikulum terbaru, 
yaitu kurikulum 2013 yang menempatkan sikap spiritual pada KI-1, 
sikap sosial pada KI-2, pengetahuan pada KI-3, dan keterampilan KI-4. 
Oleh karena itu, setiap guru yang ada di lingkungan sekolah/madrasah 
saling bekerja sama dalam membentuk peserta didik yang memiliki 
sikap spiritual yang berkualitas baik. 
Sikap spiritual ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
manusia, karena dengan memiliki sikap spiritual, seorang manusia 
akan lebih terarah hidupnya karena ia tidak hanya akan mengejar dunia 
tetapi juga mengejar akhiratnya. Seseorang tersebut tidak akan menjadi 
manusia yang hubbud dunya (cinta dunia) dan rakus akan harta dan 
kekuasaan.  
Dalam hal ini, Bapak JWS yang merupakan guru al-Qur’an Hadis 
dan Aqidah Akhlak, ketika peneliti menanyakan seberapa penting 
seorang peserta didik untuk memiliki kualitas sikap spiritual yang baik, 
dan responden mengungkapkan :  
“Kalau menurut saya, sikap spiritual sangat penting sekali untuk 
dimiliki oleh peserta didik, bahkan bukan hanya peserta didik tetapi 
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setiap manusia yang beragama juga penting untuk memilikinya.  
Karena merupakan pokok dari agama. Masalah ketauhidan adalah 
yang utama. Maka dari itu kami mengadakan istighotsah satu bulan 
sekali, sholat dhuhur berjamaah setiap hari, hal itu tujuannya untuk 
menanamkan sikap spiritual itu sendiri kepada peserta didik.” 
 
Bila ditinjau dari teori yang diungkapkan oleh Yuliana bahwa 
sikap spiritual penting untuk dimiliki oleh anak, karena orang yang 
memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan dapat menjaga diri baik 
jasmani maupun rohani dari segala marabahaya yang 
mengancamnya.
89
 Senada dengan itu, Albert Einstein memberikan 
istilah “ilmu tanpa agama buta, agama tanpa ilmu lumpuh”. 
Dari pernyataan responden dan paparan teori yang ada, maka 
peneliti  menyimpulkan bahwa responden adalah orang yang sangat 
berpegang teguh pada agama, karena ia beranggapan bahwa sikap 
spiritual adalah pokok agama. Responden sangat menyadari fungsi dan 
tujuan manusia diciptakan, yaitu salah satunya untuk menghamba 
kepada Allah. Sebagaimana Firman Allah: 
ْنَس ِإَّلَّ لِيَ ْعُبُدونِ  ۝َوَما َخَلْقُت اْلِْنَّ َواْْلِ  
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S Az-Zariyat:56) 
 
Hal itu dibuktikan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk 
menanamkan sikap spiritual tersebut. Dalam hal ini responden 
                                                             
89 Yuliana, “Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak 4-5 Tahun”, Skripsi 
Sarjana Pendidikan, (Bengkulu: Uviversitas Bengkulu, 2014), h. 29.  
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mencontohkan dengan menyebutkan berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan pihak sekolah guna menanamkan sikap spiritual peserta 
didik, yaitu diadakan istighotsah satu bulan sekali dan sholat dhuhur 
berjamaah setiap hari.   
Dan kemudian responden juga menjelaskan kedudukan antara 
aspek pengetahuan yang termuat dalam KI-3 dan aspek sikap spiritual 
dalam KI-1, dan responden menyatakan: 
“Pengetahuan hanya sebagai perantara agar seorang anak 
mengetahui ilmu-ilmu untuk mengerjakan ibadah-ibadah yang 
menjadi kewajibannya. Karena tujuan akhir dari pembelajaran ya 
spiritual dari anak tersebut. Baik tidaknya sikap spiritual tergantung 
bagaimana pengetahuan yang didapat melalui proses 
pembelajaran”.  
 
Bila ditinjau dari teori tentang tujuan pendidikan Islam yang 
diungkapkan oleh Zakiah Daradjat, yang mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah menjadikan seseorang  berkepribadian “Insan 
Kamil” artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan 
berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah 
SWT.
90
 Senada dengan itu, Zubaedi mengutip pernyataan Ibnu 
Khaldun yang mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu membentuk seorang hamba 
agar melakukan kewajiban kepada Allah.
91
 
Dari kedua sumber data tersebut, peneliti melihat bahwa responden 
sangat memahami betul tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yaitu 
                                                             
90 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 29. 
91 Zubaedi, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 31 
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terbentuknya kepribadian insan kamil (manusia sempurna), yaitu 
manusia yang mampu menyeimbangkan antara dunia dan akhirat. 
Dari pernyataan responden yang kedua pun semakin mempertegas 
kedudukan sikap spiritual dan pengetahuan di mata responden. Bahkan 
responden beranggapan bahwa aspek pengetahuan hanyalah sebagai 
perantara saja karena tujuan akhirnya adalah sikap spiritual itu sendiri.   
Karena alasan itulah semua guru yang ada di MTsN 4 Mojokerto 
saling berkerja sama untuk menjadikan peserta didik di madrasah 
tersebut memiliki pengetahuan yang berorientasi pada sikap spiritual 
yang berkualitas baik. Mereka saling bekerja sama dalam menanamkan 
sikap spiritual kepada peserta didik, salah satunya melalui proses 
pembelajaran mata pelajaran masing-masing guru mata pelajaran.  
Mengingat di Madrasah, Pendidikan Agama Islam di klasifikasikan 
menurut uraian materinya, yang kemudian dipecah menjadi al-Qur’an 
Hadis,  Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 
maka sikap spiritual yang ingin dibentuk melalui setiap mata pelajaran 
tersebut juga sedikit berbeda.  
 
a. Sikap Spiritual yang Ditanamkan Oleh Guru Agama Mata 
pelajaran al-Qur’an Hadis 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di madrasah adalah 
sebagian dari upaya guru untuk mempersiapkan peserta didik sejak 
sedini mungkin  agar peserta didik tersebut mampu memahami, 
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terampil melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an 
dan Hadits melalui kegiatan pendidikan. Untuk itulah pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits di madrasah dinilai penting sebab dari mata 
pelajaran tersebut peserta didik mampu memahami, terampil 
melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an dan 
Hadits.  
Mengingat Al-Qur’an Hadits adalah sumber utama ajaran 
Islam, dalam artian ia merupakan sumber akidah akhlak, 
syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di 
setiap unsur tersebut.
92
 Pembelajaran al-Qur’an Hadis, menekankan 
pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami 
makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran ini pun menjadi salah satu mata pelajaran 
pembentuk sikap spiritual peserta didik. Oleh sebab itu Bapak JWS 
selaku guru al-Qur’an Hadis, mengungkapkan: 
 “Kalau untuk mata pelajaran al-Qur’an Hadis, saya berharap 
peserta didik dapat mengaji dengan baik yang nantinya bisa 
mereka terapkan setiap hari ketika dirumah masing-masing. 
Jangan sampai keluar dari madrasah tidak bisa mengaji, 
mengingat latar belakang pendidikan mereka juga berbeda-
beda, ada yang dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) ada pula yang 
dari Sekolah Dasar (SD) jadi kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) nya juga berbeda. Maka dari itu kami disini 
memfasilitasi peserta didik yang belum bisa mengaji atau yang 
mengajinya belum lancar kami adakan TPQ di madrasah, kami 
                                                             
92 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, h. 34 
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juga mengadakan kelas tahfidz bagi peserta didik yang ingin 
menjadi tahfidz”. 
 
Bila ditinjau dari tujuan pembelajaran  mata pelajaran ini 
adalah (1) meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’an dan 
Hadis, (2) membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam 
al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan 
menghadapi kehidupan, dan (3) meningkatkan kekhusyukan siswa 
dalam beribadah terlebih shalat, dengan menerapkan hukum 
bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat–surat 
pendek yang mereka baca.
93
 
Dari pernyataan responden, peneliti mengetahui bahwa 
responden selaku guru al-Qur’an Hadis, sangat menginginkan 
murid-muridnya agar pandai mengaji, sehingga nantinya mereka 
bisa mengamalkannya ketika dirumah. Hal ini sangat sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang responden ajarkan. Dimana pada 
mata pelajaran al-Qur’an Hadis terdapat banyak ayat Al-Qur’an 
dan Hadis Nabi dan salah satu metode pembelajaran yang bisa 
digunakan pada mata pelajaran tersebut  adalah metode drill, jadi 
sangat wajar bila responden mengharapkan peserta didiknya 
mampu mengaji dengan baik. 
Namun sangat disayangkan, karena apa yang responden 
inginkan ternyata kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
                                                             
93 Ibid., h. 42 
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ada pada Peraturan Menteri Agama tersebut, yaitu lebih menitik 
beratkan pada pengamalan dari isi kandungan ayat/surat dan hadis. 
Sementara responden menitik beratkan pada pengamalan 
pembacaan al-Qur’an. Dalam hal ini peneliti melihat bahwa apa 
yang responden inginkan dampaknya akan lebih besar lagi. Karena 
jika seorang peserta didik membaca al-Qur’an setiap hari terlebih 
jika mereka melihat pula terjemahannya, maka mereka secara 
perlahan akan memahami isi al-Qur’an dan secara perlahan pula 
akan mengamalkannya. Tidak lagi sebatas beberapa ayat/surat yang 
ada pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis tetapi secara keseluruhan 
al-Qur’an al-Karim. 
Ditinjau berdasarkan ungkapan Redja Mudiyaharjo dalam 
bukunya, menjelaskan bahwa pendidikan adalah pengalaman-
pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal dan non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah 
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 
pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian 
hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.
94
  
Teori tersebut menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk 
mengoptimalkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh  
peserta didik, baik di pendidikan formal,  dan non formal atau 
informal. Namun hasil belajar dari ketiganya tidak bisa disamakan.  
                                                             
94 Redja Muldiyaharjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2002),  h. 11 
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Dari pemaparan teori tersebut, peneliti mengetahui bahwa 
responden sangat menyadari perbedaan kemampuan diantara 
murid-muridnya, karena meskipun lembaga pendidikan tersebut 
adalah Madrasah Tsanawiyah tetapi latar belakang pendidikan 
murid-muridnya berbeda, ada yang dari MI atau SD atau bahkan 
ada siswa yang juga mengikuti madrasah diniyah ketika sore hari 
atau ada yang belajar mengaji di guru ngaji. Responden sangat 
menyadari hal tersebut. Untuk itulah responden mengingkan 
seluruh peserta didiknya pandai mengaji. Karena itulah responden 
dan pihak sekolah memfasilitasi peserta didik yang belum lancar 
mengaji atau belum bisa mengaji agar mengikuti program TPQ 
yang mereka sebut dengan kelas BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). 
Sementara bagi peserta didik yang sudah pandai mengaji dan ingin 
menjadi hafidz, pihak sekolah memfasilitasi dengan mengadakan 
kelas tahfidz yang baru dibentuk  pada tahun 2019.  
 
b. Sikap Spiritual yang Ditanamkan Oleh Guru Agama Mata 
pelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan 
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
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penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembinaan. Oleh karena 
itu, Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak adalah menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang dwujudkan dalam 
akhlak yang terpuji. 
Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak JWS selaku guru 
Akidah Akhlak, yang mengungkapkan: 
“Sementara untuk mata pelajaran Akidah Akhlak, saya 
berharap peserta didik memiliki etika yang baik. Dimana saja 
mereka berada, baik  di lingkungan madrasah, di lingkungan 
masyarakat, di rumah, saya berharap mereka mampu 
berperilaku yang baik. Jadi harapan saya, misalnya mereka 
bertemu guru, mereka mengucapkan salam dan mencium 
tangan gurunya”. 
 
Bila ditinjau dari tujuan mata pelajaran akidah akhlak yang  
terdapat pada Peraturan Menteri Agama adalah
95
 (1) 
menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, dan (2) 
mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari 
ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
                                                             
95 Peraturan Menteri Agama, h. 43 
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Dari melihat kedua data tersebut, peneliti mengetahui bahwa 
harapan responden terkait tujuan pembelajaran yang ingin resonden 
capai  sesuai dengan tujuan pembelajaran akidah akhlak poin kedua 
yang ada pada Peraturan Menteri Agama tersebut.  
Namun sangat disayangkan, responden tidak mengungkapkan 
mengenai harapan responden terhadap peserta didik, dimana 
harapan itu terimplimentasi dari  mata pelajaran akidah, yang mana 
apabila dilihat pada Peraturan Menteri Agama masuk pada poin 1. 
Padahal sebelumnya responden beranggapan bahwa “ketauhidan 
adalah yang utama”. Namun disini peneliti sangat menyadari 
bahwa masalah ketauhidan adalah urusan setiap individu, orang 
lain tidak mampu mengetahui kualitas iman dan takwa yang 
dimiliki orang lain. Bisa jadi orang lain menganggap baik namun 
ternyata ia buruk, atau menganggap orang lain buruk tetapi 
kenyataannya baik.  
 
c. Sikap Spiritual yang Ditanamkan Oleh Guru Agama Mata 
pelajaran Fikih 
Mata pelajaran  fikih adalah mata pelajaran yang materinya 
berisi tentang  pokok-pokok hukum Islam disertai dengan dalil 
naqli dan aqli. Pembelajaran fiqih ini bertujuan untuk mengarahkan 
dan mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-
pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaanya dan pada akhirnya 
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peserta didik mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam 
secara kaffah (sempurna) 
Hal ini sesuai dengan keterangan Bapak MT selaku guru Fikih 
di kelas IX, responden mengungkapkan: 
“Kalau saya selaku guru Fikih, tentu sikap spiritual yang 
paling ingin saya bentuk adalah ubudiyahnya. Seperti shalat, 
puasa dan amaliyah lainnya. Meskipun saya mengajar di kelas 
IX dan tidak ada materi tentang sholat, saya tetap 
mengajarkannya. Karena sebenarnya materi sholat berada di 
kelas VII, sementara keas VIII materi tentang sujud syukur, 
sujud tilawah dan lain-lain, dan kelas IX tentang muamalah. 
Namun tetap saya sisipkan untuk selalu memberi nasihat agar 
anak-anak menjalankan sholat, puasa dan kewajiban lainnya. 
Maka dari itu setiap saya mengajar di kelas IX, misalnya, ada 
tema tentang jual beli, saya sudah menggiringnya dari awal. 
Saya ceritakan sebuah cerita, misalnya ketika sedang 
perjalanan  ke pasar dan di tengah jalan adzan sudah 
berkumandang, maka harus sholat terlebih dahulu”. 
Bila ditinjau dari tujuan pembelajaran fikih di Madrasah 
Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:  
(1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah; (2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 
Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
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ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab 
sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.  
Dari data tersebut, peneliti mengetahui bahwa tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh Bapak MT, nyatanya hanya 
bersifat hablum minallah, responden kurang memerhatikan unsur 
hambum minannas, padahal materi yang responden ajarkan 
kebanyakan bersifat hablum ninannas. Padahal kedua unsur itu 
harus seimbang, sebagaimana Firman Allah SWT, 
ُضرَِبْت َعَلْيِهُم الذِّلَُّة أَْيَن َما ثُِقُفوا ِإَّلَّ ِِبَْبٍل ِمَن اَّللَِّ َوَحْبٍل ِمَن النَّاِس َوََبُءوا ِبَغَضٍب 
ِلَك ِِبَن َُّهْم َكانُوا َيْكُفُروَن ِِبََيِت  اَّللَِّ َويَ ْقتُ ُلوَن ِمَن اَّللَِّ َوُضرَِبْت َعَلْيِهُم اْلَمْسَكَنُة ۚ ذََٰ
ِلَك ِبَا َعَصْوا وََكانُوا يَ ْعَتُدونَ  ۝اْْلَنِْبَياَء ِبَغْْيِ َحقٍّ ۚ ذََٰ  
Artinya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia
96
, dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang 
demikian itu
97
 Karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian 
itu
98
 disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (Q.S Ali 
Imron: 112) 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa, jika manusia menginginkan 
agar tetap berada pada posisi  mulia dan tidak diliputi kehinaan, 
harus senantiasa berpegang teguh pada dua hal, yaitu hablum 
minallah (berpegang teguh pada Agama Allah) dan hablum 
                                                             
96
 Maksudnya: perlindungan yang ditetapkan Allah dalam Al Quran dan perlindungan yang 
diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka. 
97 Yakni: ditimpa kehinaan, kerendahan, dan kemurkaan dari Allah. 
98 Yakni: kekafiran dan pembunuhan atas para nabi-nabi. 
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minannas (melakukan hubungan yang harmonis dan dinamis 
dengan sesama manusia). 
Namun disisi lain, peneliti mengetahui bahwa responden 
selaku guru Fikih mengharapkan agar peserta didiknya mampu 
mengerjakan amaliyah yang dibebankan kepada setiap orang 
mukallaf. Meskipun materi sholat, puasa, zakat tidak berada di 
kelas IX, responden tetap mengajarkannya kepada peserta didiknya 
di kelas IX.  
Salah satu cara responden adalah dengan menyisipkan nasihat 
untuk sholat pada setiap mater yang responden ajarkan. Responden 
mencontohkan apabila peserta didiknya pergi ke pasar dan ditengah 
jalan, adzan sudah berkumandang, maka responden meminta agar 
peserta didiknya untuk sholat terlebih dahulu.  
Dari keterangan responden, peneliti mengetahui bahwa 
responden adalah sosok guru yang sangat amanah.  Karena apa 
yang responden harapkan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran yang responden ajarkan. Responden juga seorang guru 
yang sangat mengetahui kewajiban seorang guru agama khususnya 
mata pelajaran fikih, yaitu mengajarkan tentang kewajiban seorang 
muslim. Maka dari itu, responden tidak sampai lupa untuk 
mengajarkan hal tersebut pada kelas IX, padahal secara materi, 
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pada kelas IX hanya menjelaskan tentang muamalah bukan 
ubudiyah.  
d. Sikap Spiritual yang Ditanamkan Oleh Guru Agama Mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum 
Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Dimana mata pelajaran ini memunyai 
tujuan mengarahkan dan menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian 
menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 
pembiasaan. Salah satu tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah membekali peserta didik untuk membentuk 
kepribadiannya melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan  
sehingga terbentuk kepribadian yang luhur. 
Maka dalam hal ini, Bapak ST selaku guru Sejarah 
Kebudayaan Islam, mengungkapkan: 
“Kalau saya selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam yang 
notabene berisi materi tentang sejarah rosulullah dan para 
sahabat serta penyebaran Islam, saya menginginkan sikap 
spiritual yang terbentuk adalah penyerapan moral, tingkah 
laku, keteladanan dari para tokoh yang ada. Kalau di kelas VII 
adalah materi tentang Rasulullah, kelas VIII adalah  dinasti, 
dan kelas IX adalah penyebaran Islam di  nusantara. Saya 
berharap mereka mampu meneladani sikap dan sifat dari  para 
tokoh serta memiliki semangat juang yang besar seperti tokoh 
yang sedang mereka pelajari. Namun tetap yang utama adalah 
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ubudiyahnya. Meski saya bukan guru Fikih, tapi saya tetap 
memberikan motivasi kepada anak-anak tentang kewajiban 
mengerjakan hal tersebut”.  
Sementara itu, tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam pada Madrasah Tsanawiyah adalah bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan-kemampuan (1) membangun kesadaran 
peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, 
nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam. (2) membangun kesadaran peserta didik tentang 
pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari 
masa lampau, masa kini, dan masa depan. (3) melatih daya kritis 
peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan 
didasarkan pada pendekatan ilmiah. (4) menumbuhkan apresiasi 
dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah Islam 
sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. (5) 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-
tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, 
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
99
 
Dari apa yang responden sampaikan dan paparan teori yang 
ada, peneliti mengetahui bahwa harapan beliau kurang lebih sama 
                                                             
99 Peraturan Menteri Agama, h. 49 
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dengan teori, yaitu peserta didik mampu mengambil ibrah (hikmah) 
dari sejarah dan mampu meneladani para tokoh  sejarah, terutama 
Rasulullah dan para sahabat. Peneliti juga mengetahui bahwa 
dedikasi responden sebagai guru agama sangat tinggi. Hal ini 
terbukti pada keterangan responden di atas.  
Dengan ini diketahui bahwa sikap spiritual yang ingin dibentuk 
oleh guru Agama di MTsN 4 Mojokerto adalah mampu membaca al-
Qur’an dengan baik, memiliki akhlak mahmudah, menjalankan ibadah 
sesuai dengan agamanya, dan mampu meneladani para pendahulu. 
Bila ditinjau secara teori, maka tujuan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman kepada Allah SWT  
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bersama orang lain, 
berbangsa dan negara.
100
 
 Senada dengan itu, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ada dua 
tujuan pokok pendidikan Islam, yaitu:
101
 (1) untuk mencapai 
kesempurnaan manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, dan 
(2) untuk mencapai kesempurnaan hidup manusia dalam menjalin 
hidup dan penghidupan guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
                                                             
100 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam SMP MTs (Jakarta : Pusat Kurikulum, 2003),  h. 78 
101 Dja’far Siddiq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), h. 
42 
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Dengan itu, maka diketahui bahwa sikap spiritual yang juga 
merupakan tujuan sebuah pembelajaran yang ingin dibentuk atau 
dicapai oleh guru agama di MTsN 4 Mojokerto sesuai dengan tujuan 
pembelajaran nasional dan juga tujuan pendidikan yang diungkapkan 
oleh Imam Al-Ghazali. Karena “mampu membaca al-Qur’an dengan 
baik”, “memiliki akhlak mahmudah”, dan “menjalankan ibadah sesuai 
dengan agamanya” seperti yang diinginkan oleh guru agama 
merupakan bentuk pengamalan ajaran Islam dan bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Sementara “mampu meneladani para 
pendahulu” dalam artian mampu meneladani semangat juang serta 
kepribadiannya maka hasilnya nanti pun akan menjadi baik, dan akan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran nasional dan tujuan pendidikan 
yang diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali. 
 
2. Cara Guru Agama dalam Menanamkan Sikap Spiritual Kepada 
Peserta Didik Melalui Proses Pembelajaran 
Sikap spiritual yang merupakan bagian dari kurikulum 2013 dan 
merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh setiap manusia. Perlu 
di tanamkan kepada peserta didik, karena sikap spiritual tersebut tidak 
dibawa seseorang ketika lahir ke dunia. Maka dengan itu seorang guru 
perlu menanamkannya dengan berbagai cara.  
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a. Metode Pembelajaran Yang Digunakan Guru Agama 
Dalam menanamkan sikap spiritual melalui proses 
pembelajaran, diperlukan sebuah strategi dan metode. Pemilihan  
strategi dan metode oleh seorang guru juga tidak boleh 
sembarangan, karena karakteristik setiap peserta didik berbeda, 
sehingga metode pembelajaran yang dipilih harus mampu 
memberikan pemahaman kepada  seluruh peserta didik, maka 
dengan itu, penanaman sikap spiritual kepada setiap peserta didik 
melalui proses pembelajaran diharapkan  akan berhasil.  
1) Metode Pembelajaran Yang Digunakan Guru Fikih  
Fikih adalah ilmu yang membahas tentang hukum-
hukum syara’ yang berkenaan dengan amal perbuatan 
yang berdasarkan dalil-dalil. Melalui ilmu fikih ini, 
peserta didik dapat mengetahui hukum-hukum syara’ yang 
dibebankan kepada setiap peserta didik. Untuk itulah 
seorang guru perlu memilih metode pembelajaran yang 
tepat dan mampu mencapai tujuan pembelajaran dari 
setiap materi pelajaran.  
Sementara itu, dari sekian banyaknya metode 
pembelajaran yang ada, terdapat beberapa metode 
pembelajaran yang umum digunakan dalam mata pelajaran 
fikih, diantaranya: metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode resitasi, metode  demonstrasi, 
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metode pemecahan masalah (problem solving), metode 
simulasi. Selain itu ada pula metode lain yang bisa 
digunakan dalam mata pelajaran ini, salah satunya adalah 
metode sosio drama. Dari sekian banyaknya metode, tentu 
setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing.  
Beberapa metode pembelajaran tersebut, sangat sesuai 
dengan karateristik mata pelajaran fikih. Hal tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak MT selaku 
guru Fikih di kelas IX, responden mengungkapkan: 
 “Kalau saya, jujur saja saya kurang menguasai 
teknologi jadi saya jarang memakai LCD. Sementara 
metode yang sering saya gunakan dalam mengajar 
yaitu metode ceramah dan demonstrasi serta praktik. 
Namun untuk pembentukan sikap spiritual saya 
menggunakan metode pembiasaan. Maka dari itu, 
ketika anak selesai melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah, siswa tersebut diberikan stampel ditangan 
yang diberikan oleh siswa OSIS. Hal  tersebut  
merupakan suatu bentuk pembiasaan dari kami.” 
Abudin Nata mengungkapkan bahwa metode ceramah 
adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan penuturan atau penjelasan secara langsung 
dihadapan peserta didik.
102
 Dari sini dapat diketahui bahwa 
metode ceramah ini lebih mudah untuk di terapkan karena 
                                                             
102 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 
181. 
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biaya yang murah. Sehingga sangat wjar apabila banyak 
guru yang menggunakan metode ini untuk mengajar. 
Namun bukan berarti metode ini tidak memiliki 
kelebihan, Abdul Majid menjelaskan bahwa salah satu 
kelebihan metode ceramah adalah mampu 
memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan 
secara gamblang.
103
 
Dari sini, peneliti mengetahui bahwa pemilihan metode 
oleh guru Fikih sudah tepat, karena responden menyadari 
akan kekurangannya, maka resonden memilih metode 
yang mudah penggunaannya. Disisi lain responden juga 
mengetahui bahwa metode ceramah memang cocok untuk 
penanaman sikap spiritual. Karena pada metode ini 
seorang guru mampu memperkenalkan hal-hal baru seperti 
yang di ungkapkan oleh Abdul Majid di atas. Mengingat 
salah satu cara dalam menanamkan sikap spirtual memang 
melalui komunikasi lisan. 
Selain itu, responden juga menggunakan metode 
praktik, salah satunya praktik menyembelih hewan. Dalam 
hal ini responden sangat menyadari bahwa penggunaan 
metode ceramah saja tidaklah cukup, maka dar itu 
                                                             
103 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2009), h. 138 
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responden juga menggunakan metode praktik. Seperti 
yang diungkapkan oleh saudari BN, ia mengatakan: 
“Iya mbak, jadi di kelas IX kan ada materi 
menyembelih hewan, jadi kami diminta iuran perkelas 
dan dibelikan ayam, nanti disembelih sama pak MT, 
kemudian kami diminta untuk mengamati dan 
menuliskan ulang tata cara menyembelih hewan, dan 
saya jadi lebih paham dengan materi tersebut mbak” 
   
Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno memberikan 
pengertian metode praktik sebagai suatu metode dengan 
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau 
benda, seperti diperagakan dengan harapan anak didik 
menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat mempraktikkan 
materi yang dimaksud dan suatu saat di masyarakat.
104
 
Dari keterangan saudari BN ini dan melihat teori 
diatas, peneliti mengetahui bahwa, meski metode 
pembelajaran yang bapak MT gunakan cenderung klasik, 
tetapi bapak MT juga menggunakan metode praktik 
mampu membuat para peserta didik lebih memahami 
materi yang ada di buku. Dan dari keterangan Bapak MT 
sendiri, metode yang digunakan dalam menanamkan sikap 
spiritual kepada peserta didik adalah metode pembiasaan. 
Tidak hanya bentuk pembiasaan di dalam kelas namun 
juga pembiasaan di luar kelas. Salah satunya adalah 
                                                             
104 Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2005) h. 64 
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pemberian stampel pada tangan peserta didik yang selesai 
mengerjakan sholat dhuhur.  
Dari sini, peneliti melihat bahwa bentuk penanaman 
sikap spiritual tidak cukup pada proses pembelajaran di 
dalam kelas saja. Tetapi juga melalui proses pembelajaran 
di luar kelas.  Salah satunya pembiasaan melalui kegiatan 
keagamaan di madrasah. 
2) Metode Pembelajaran yang digunakan guru Sejarah 
Kebudayaan Islam  
Sebagaimana diketahui bahwa seorang guru perlu 
menggunakan metode pembelajaran yang variatif sehingga 
peserta didik mempunyai gairah untuk belajar. Dalam 
memilih metode pembelajaran pun harus di sesuaikan 
dengan kebutuhan misalnya terkait dengan materi 
pelajaran itu sendiri. 
Dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, 
metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
metode ceramah, metode kisah, metode tanya jawab, 
metode mind mapping, dan metode time line (garis waktu) 
serta metode pembelajaran lain yang relevan dengan 
materi pelajaran.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak ST selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam, mengungkapkan: 
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“Metode yang biasanya saya gunakan adalah metode 
ceramah, diskusi, serta metode kisah. Saya 
menceritakan kisah para pendahulu, khususnya 
Rasulullah. Dengan itu saya berharap mereka mampu 
meneladani para tokoh terdahulu” 
Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri dalam 
bukunya menjelaskan, Sampaikan kepada anak tentang 
kisah orang pada masa lalu dan konsekuensi dari sesuatu 
yang dilakukannya, seperti cerita tentang orang yang tidak 
taat kepada Allah dan akibat yang mereka dapat sebagai 
contoh kisah tentang orang yang sombong.
105
 Senada 
dengan itu, Allah berfirman, 
ُرونَ  ۝َفاْقُصِص اْلَقَصَص َلَعلَُّهْم يَ تَ َفكَّ  
Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 
agar mereka berfikir”. (Q.S Al-A’raaf: 176) 
 
Dari adanya teori ini semakin memperkuat pemaparan 
dari Bapak ST, dimana responden menjelaskan bahwa 
salah satu metode yang responden gunakan adalah metode 
kisah. Dari kisah tersebut tentunya peserta didik 
diharapkan mampu mengambil ibrah dari cerita  yang 
disampaikan. Pemilihan metode ini juga disesuaikan 
dengan sikap spiritual yang ingin dibentuk oleh Bapak ST 
selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam yaitu “saya 
                                                             
105 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter; Mengembangkan 
Karakter Anak Yang Islami,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), cet. Ke-1,, h. 154 
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menginginkan sikap spiritual yang terbentuk adalah 
penyerapan moral, tingkah laku, keteladanan dari para 
tokoh yang ada”, 
 
3) Metode Pembelajaran yang digunakan guru Akidah 
Akhlak  
Mata pelajaran akidah akhlak adalah sebuah mata 
pelajaran yang mengajarkan tentang dua hal, yaitu pertama 
mengajarkan bagaimana seorang hamba menyakini adanya 
Allah, para malaikat Allah, kitab-kitab Allah, para rasul 
Allah, hari kiamat, dan qodo dan qodar Allah. Sementara 
yang kedua adalah mengajarkan tentang bagaimana 
seorang manusia mempunyai akhlak terhadap Allah dan 
sesama manusia. Kedua hal tersebut tentu berbeda, maka 
dari itu, metode pembelajarannya juga berbeda. 
Pada umumnya metode pembelajaran aqidah 
menggunakan metode kisah, metode ceramah, metode 
tanya jawab, dan metode demonstrasi, metode amtsal 
(perumpamaan). Sementara pada materi akhlak, metode 
yang biasnaya digunakan adalah metode sosio drama, 
metode bermain peran, dan metode ganjaran dan 
hukuman. 
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Bapak JWS yang mengajar mata pelajaran al-Qur’an 
Hadis dan Akidah Akhlak mengungkapkan: 
“Kalau untuk Aqidah Akhlak, saya biasanya 
menggunakan metode ceramah dan praktik. Karena 
ceramah tanpa praktik hasilnya tidak maksimal. 
Kadang juga saya menggunakan metode diskusi, 
tanya jawab dan diakhiri dengan  praktik. Kalau al-
Qur’an Hadis, penggunaan metodenya relatif sama ”.   
Ditinjau dari segi teori, metode ceramah mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah mampu 
memperkenalkan hal-hal baru secara gamblang namun 
disisi lain juga mempunyai kekurangan, yaitu membuat 
peserta didik kurang kreatif. Namun kekurangan itu dapat 
teratasi dengan penggunaan metode praktik yaitu dapat 
memperdalam pemahaman tentang berbagai teori yang 
terkait dengan tantangan baru baginya.
106
 
Dari sini peneliti melihat bahwa metode yang 
digunakan oleh responden sudah tepat. Responden 
menyadari setiap metode memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kekurangan satu metode ditutupi dengan 
kelebihan metode lain. Namun sangat disayangkan karena 
penggunaan metode yang oleh Bapak JWS pilih dalam 
mengajar mata pelajaran al-Qur’an Hadis dan Akidah 
Akhlak sama. Padahal karakteristik dan tujuan 
                                                             
106 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar Mengajar, (Bandung: PT Humaniora, 2008), cet. 
Ke2, h. 62 
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pembelajaran antar kedua mata pelajaran tersebut berbeda. 
Sikap spiritual yang ingin dibentuk oleh Bapak JWS juga 
berbeda. Seperti yang responden sampaikan sebelumnya 
bahwa: 
 “Saya berharap peserta didik dapat mengaji dengan 
baik yang nantinya bisa mereka terapkan setiap hari 
ketika dirumah masing-masing”.  
Keterangan tersebut terkait dengan harapan responden 
seusai peserta didik mempelajari Al-Qur’an Hadis di 
Madrasah. Sementara untuk Akidah Akhlak, responden 
menyampaikan, 
“Sementara untuk mata pelajaran Akidah Akhlak, saya 
berharap peserta didik memiliki etika yang baik” 
Dari kedua pernyataan responden sudah sangat jelas 
bahwa harapan responden tentu sangat berbeda, namun 
responden dalam mengajar kedua mata pelajaran tersebut 
cenderung sama. Hal ini sangat disayangkan. 
 
4) Metode Pembelajaran yang digunakan guru al-Qur’an 
Hadis  
Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran sangat 
bermacam-macam. Sementara itu, metode pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam mata pelajaran al-Qur’an 
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Hadis adalah, metode drill, metode kerja kelompok, 
metode tanya jawab, metode resitasi, metode disusi, dan 
metode ceramah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Bapak JWS 
yang mengajar mata pelajaran al-Qur’an Hadis dan 
Akidah Akhlak, responden mengungkapkan: 
“Kalau untuk Aqidah Akhlak, saya biasanya 
menggunakan metode ceramah dan praktik. Karena 
ceramah tanpa praktik hasilnya tidak maksimal. 
Kadang juga saya menggunakan metode diskusi, 
tanya jawab dan diakhiri dengan  praktik. Kalau al-
Qur’an Hadis, penggunaan metodenya relatif sama ”.   
Bila ditinjau dari ruang lingkup mata pelajaran al-
Qur’an Hadis yaitu
107
 (1) membaca (menulis) yang 
merupakan unsur penerapan ilmu tajwid, (2) 
menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan 
pemahaman, interpretasi ayat dan hadis dalam 
memperkaya khazanah intelektual, dan (3) menerapkan isi 
kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Maka metode yang 
digunakan oleh responden cukup baik. Karena untuk bisa 
memahami ayat dan hadis diperlukan metode ceramah dan 
diskusi antar teman serta metode-metode yang telah 
dijelaskan rsponden. Namun meski demikian, responden 
juga perlu untuk memvariasi penggunaan metode 
                                                             
107 Peraturan Menteri Agama, h. 45 
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pembelajaran, agar peserta didik tidak bosan selama 
pelajaran berlangsung. 
 
b. Cara Guru Agama Menanamkan Sikap Spiritual  
Metode pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya,  
secara tidak langsung mampu menanamkan sikap spiritual. Karena 
melalui pemilihan metode pembelajaran yang tepat mampu 
membuat peserta didik memahami materi pelajaran, dengan 
pemahaman yang dimiliki tersebut, nantinya mereka mampu 
mengaplikasikan pemahaman tersebut. Namun penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat saja belum cukup, karena diperlukan 
metode pembiasaan untuk menanamkan sikap spiritual itu sendiri. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak MT, 
“Namun untuk pembentukan sikap spiritual saya 
menggunakan metode pembiasaan” 
 
Bila ditinjau dari teori yang diungkapkan oleh Saifudin Zuhri 
dalam bukunya yang menjelaskan bahwa metode pembiasaan 
adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak dan rohani 
yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.
108
 
Apa yang di sampaikan bapak MT apabila di sesuaikan 
dengan teori diatas adalah sangat tepat. Karena dalam penanaman 
                                                             
108 Saifudin Zuhri dkk, Metologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 
Ampel bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1999), H. 125 
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sikap spiritual diperlukan pembiasaan. Tidak cukup sekedar 
nasihat, atau perintah namun pembiasaan dan pengawasan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh bapak MT, responden 
mengungkapkan: 
“Misalnya ada seorang anak yang habis dari kamar mandi 
lalu kembali ke kelas tanpa mengucapkan salam, ya saya 
tegur mbak. Terkadang saya minta dia untuk kembali 
mengulang dari luar pintu dan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam. Namun sebenarnya hal tersebut sudah 
menjadi tata tertib madrasah, semua itu sudah diatur. 
Misalnya kembali dari kamar mandi dengan mengucapkan 
salam, bertemu dengan guru harus salam dan lain-lain. 
Namun kembali lagi kepada guru kelasnya. Kalau guru kelas 
tidak begitu tegas kepada anak-anak, ya akhirnya siswa itu 
tidak mengucapkan salam, dan yang lebih parah guru tidak 
menegurnya. Dan bisa jadi pula pembiasaan yang beberapa 
guru lakukan akan luntur hanya karna kelonggaran yang 
diberikan guru tersebut”  
Berdasarkan teori diatas pula yang menyebutkan metode 
pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak 
dan rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.
109
 
Di ketahui bahwa pembiasaan tersebut harus dilakukan secara 
kontinyu setiap hari. Sehingga pembiasaan tersebut juga perlu 
dilakukan di luar kelas dan di luar sekolah, tidak sebatas di dalam 
kelas. Bahkan tida hanya melibatkan guru agama saja tetapi semua 
guru atau bahkan turut melibatkan orangtua. 
Dengan ini di simpulkan cara yang dilakukan guru agama dalam 
menanamkan sikap spiritual pada peserta didik adalah dengan metode 
pembiasaan.   
                                                             
109 Ibid., 
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Hal ini sesuai dengan penjelasan Moh Akhsanulkhaq yang 
menjelaskan bahwa salah satu faktor penting dalam menumbuhkan 
karakter religius peserta didik adalah pembiasaan. Metode pembiasaan 
merupakan salah satu cara yang efektif untuk menumbuhkan karakter 
religius peserta didik, karena  dilatih dan dibiasakan untuk 
melakukannya setiap hari. Kebiasaan yang dilakukan setiap hari serta 
diulang-ulang senantiasa akan tertanam dan diingat oleh peserta didik 
sehingga mudah untuk melakukannya tanpa harus diperingatkan.
110
 
Dari adanya teori diatas, maka sudah sangat jelas bahwa dalam 
menanamkan sikap spiritual perlu dilakukan pembiasaan. Tidak 
sekedar perintah, peringatan atau bahkan pemberian ganjaran atau 
hukuman, maka dengan sendirinya seorang anak akan melakukan 
kewajibannya tanpa memperdulikan ganjaran apa yang akan 
ditermanya. 
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penanaman Sikap 
Spiritual 
Penanaman sikap spiritual yang dilakukan oleh guru agama, 
yaitu guru al-Qur’an Hadis, guru Fikih, guru Akidah Akhlak, dan guru 
Sejarah Kebudayaan Islam melalui proses pembelajaran, nyatanya  
memiliki faktor pendukung dan penghambat. Berikut akan dijelaskan 
secara rinci:  
                                                             
110 Moh Akhsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 
Pembiasaan”, vol. 2 No 1, Juni 2019, h. 23. 
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a. Faktor Pendukung 
Penanaman sikap spiritual peserta didik di MTsN 4 
Mojokerto yang dilakukan oleh guru agama ini memiliki 
beberapa faktor yang  mempengaruhi keberhasilan penanaman 
sikap spiritual di madrasah ini.  Menurut Bapak MT yang 
menjadi faktor pendukung penanaman sikap spiritual adalah 
motivasi dari orangtua dan lingkungan.  
“Menurut saya, keberhasilan penanaman sikap spiritual 
yang kami (selaku guru) lakukan dipengaruhi oleh dua hal, 
yang pertama adalah orangtua dan yang kedua adalah 
lingkungan” 
 
Bila ditinjau dari teori yang diungkapkan oleh Sigmund 
Freud dengan konsep Father Image (citra kebapaan) yang 
menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak 
dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang 
bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, anak 
akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku 
sang bapak pada dirinya. Demikian pula sebaliknya, jika bapak 
menampilkan sikap buruk, hal tersebut juga akan ikut 
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak.
111
 
Selain itu, Bambang Syamsul Arifin dalam bukunya 
mengutip pernyataan Barnadib yang menjelaskan bahwa pada 
dasarnya lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan 
                                                             
111 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. Ke-1, h. 
84 
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yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya 
merupakan unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai 
yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya.
112
 
Dari keterangan responden, peneliti mengetahui bahwa 
yang menjadi faktor pendukung keberhasilan penanaman sikap 
spiritual adalah orangtua dan lingkungan. Dalam hal ini yang 
dimasud dengan orangtua adalah adanya motivasi dan perhatian 
dari orangtua. Apabila orangtua dari peserta didik selalu 
mengawasi tingkah laku peserta didik ketika dirumah, maka 
peserta didik tersebut akan mempunyai sikap spiritual yang baik. 
Sementara yang dimaksud dengan lingkungan adalah pergaulan 
peserta didik dengan sesama temannya. Apabila peserta didik 
bergaul atau tinggal di tempat yang baik maka penanaman sikap 
spiritual akan berjalan dengan baik. 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak MT, Bapak 
JWS juga mengungkapkan hal yang sama. Responden  
mengungkapkan bahwa faktor pendukung penanaman sikap 
spiritual adalah adanya kerja sama antar guru disekolah dan wali 
murid.  
“Keberhasilan beberapa usaha yang kami lakukan 
didukung oleh adanya kerja sama antar guru di sekolah, 
termasuk wali murid juga sering kami undang ke 
madrasah. Wali murid datang (ke madrasah) ada kalanya 
karena pembagian raport, karena ada kasus dengan 
anaknya, karena ada doa bersama. Dan berbagai alasan 
                                                             
112 Ibid., h. 85 
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yang lain. Kadang pula kalau wali murid tidak mau 
datang, mungkin karena kesibukan, maka kami yang 
datang ke rumah mereka” 
 
Bila ditinjau dari teori, sekolah atau lembaga pendidikan 
formal lainnya merupakan lingkungan kedua  yang mempunyai 
pengaruh besar  terhadap pembinaan pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak atau generasi muda Indonesia.  
Menurut Singgih D Gunarsa yang dikutip oleh Bambang 
Syamsul Arifin, pengaruh itu dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu: (1) kurikulum dan anak, (2) hubungan guru 
dan murid, dan (3) hubungan antar anak.
113
 
Dari penjelasan responden, peneliti mengetahui bahwa 
menurut responden yang menjadi faktor pendukung penanaman 
sikap spiritual adalah kerja sama antar guru di madrasah dan 
dukungan dari orangtua. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan 
yang diungkapkan oleh Bapak MT. Karena keduanya 
mengungkapkan yang menjadi faktor pendukung adalah 
orangtua. Hanya saja, menurut Bapak JWS yang menjadi faktor 
pendukung lain adalah adanya kerja sama antar guru di 
madrasah.  
Apabila melihat teori diatas, maka yang dimaksud oleh 
responden sebagai kerja sama antar guru, tidak termasuk pada 
pengaruh pembinaan sikap spiritual. Namun apabila dilihat lebih 
                                                             
113 Ibid., h. 84 
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jauh, maka bisa saja yang disebutkan responden masuk pada 
poin kedua, yaitu hubungan anatara guru dan murid. Karena  
jika ada guru yang kurang mampu bekerja sama, walaupun 
hanya  satu guru maka penanaman sikap spiritual juga akan 
terhambat. Untuk itulah kerja sama antar guru ini penting sekali. 
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak MT sebelumnya:  
“Namun kembali lagi kepada guru kelasnya. Kalau guru 
kelas tidak begitu tegas kepada anak-anak, ya akhirnya 
siswa itu tidak mengucapkan salam, dan yang lebih parah 
guru tidak menegurnya. Dan bisa jadi pula pembiasaan 
yang beberapa guru lakukan akan luntur hanya karna 
kelonggaran yang diberikan guru tersebut” 
 
Bila ditinjau dari peran guru adalah menjadi pendidik. Guru 
adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi 
bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, 
guru harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang 
mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan 
kedisiplinan. Guru harus memahami berbagai nilai, norma, 
moral, dan sosial, serta berusaha untuk berperilaku sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut.
114
 Maka tentu keberadaan 
guru yang semacam itu (yang dijelaskan responden) sangat 
mempengaruhi keberhasilan penanaman sikap spirirtual. Bukan 
lagi sekedar mempengaruhi, tetapi guru tersebut bahkan tidak 
layak disebut seorang guru, karena tidak mampu memerankan 
                                                             
114 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran aspek  yang 
memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), cet. Ke- 1, h. 3 
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pribadi seorang guru. Karena ada dasarnya guru harus 
memahami berbagai nilai, norma. moral dan sosial serta 
berusaha untuk berperilaku sesuai dengan nilai dan norma 
tersebut. 
Sedikit berbeda dengan penuturan kedua guru diatas, 
Bapak ST mengungkapkan bahwa, faktor yang memengaruhi 
keberhasilan penanaman sikap spiritual adalah dengan  
memberikan treatment pembelajaran yang baik . 
“Faktor pendukungnya ya salah satunya dengan 
memberikan pemilihan metode pembelajaran yang baik 
kepada peserta didik, memperlakukan mereka dengan 
baik”  
 
Bila ditinjau dari teori, metode pendidikan Islam adalah 
prosedur umum dalam menyampaikan materi untuk mencapai 
tujuan pendidikan.
115
 maka dari itu pemilihan metode 
pembelajaran haruslah tepat, harus disesuaikan dengan tujuan 
yang akan dicapai.  
Maka apabila seorang guru salah dalam memilih sebuah 
metode, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dan 
penanaman sikap spiritual juga akan terhambat. 
Dari keterangan Bapak ST diatas,  meskipun sedikit 
berbeda dengan guru yang lain, namun peneliti memahami, 
bahwa dengan memberikan treatment pembelajaran yang baik 
                                                             
115 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 123 
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maka peserta didik mampu memahami dan menyerap materi 
pelajaran. Dengan itu, maka diharapkan peserta didik mampu 
mengaplikasikan pemahaman yang mereka miliki untuk di 
aplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang 
telah diketahui, bahwa pengetahuan yang peserta didik miliki 
adalah sebagai perantara untuk membentuk sikap spiritual itu 
sendiri. Sebagaimana  yang diungkapkan oleh  Bapak JWS 
sebelumnya: 
“Pengetahuan hanya sebagai perantara agar seorang anak 
mengetahui ilmu-ilmu untuk mengerjakan ibadah-ibadah 
yang menjadi kewajibannya. Karena tujuan akhir dari 
pembelajaran ya spiritual dari anak tersebut” 
 
b. Faktor Penghambat 
Penanaman sikap spiritual peserta didik di MTsN 4 
Mojokerto yang dilakukan oleh guru agama ini memiliki 
beberapa faktor yang  menghambat keberhasilan penanaman 
sikap spiritual di madrasah ini.  Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak MT,  
“Menurut saya, faktor penghambat keberhasilan 
penanaman sikap spiritual itu ya kurang lebih sama 
dengan faktor pendukungnya, yaitu orangtua. Kalau 
orangtua itu memberikan motivasi kepada anak, maka 
akan menjadi faktor pendukung, tetapi kalau orangtua 
tidak memberikan motivasi, maka akan menjadi faktor 
penghambat” 
 
Bila ditinjau dari teori yang diungkakan oleh Gilbert 
Highest yaiu, kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian 
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besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak bangun tidur 
hingga akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan 
pendidikan dari lingkungan keluarga.
116
 
Maka, tidak mengherankan bahwa baik buruknya anak 
pasti ada pengaruh dari orangtua. Seperti pepatah mengatakan 
buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya. 
Dari keterangan responden, peneliti memahami bahwa 
peran orangtua sangat penting sekali. Karena pada dasarnya 
orangtua lah yang mempunyai wewenang penuh kepada anak. 
Hanya orangtua yang lebih berhak untuk “menghukum” anak 
apabila mereka tidak mau mengerjakan ibadah seperti sholat, 
puasa dan lain-lain. 
Sementara itu Bapak ST menambahkan, bahwa faktor 
penghambat penanaman sikap spiritual adalah lingkungan dan 
pergaulan antar teman. 
“Faktor penghambatnya yaitu, lingkungan dan pergaulan 
antar teman. Kadang kami selaku guru sudah 
mengusahakan yang baik, didukung dengan orangtua, 
tetapi karena pergaulan antar teman, mereka menjadi 
kurang baik”  
 
Bila ditinjau dari teori bahwa orangtua yang mampu 
menjaga hubungan orangtua dengan anak akan sangat 
memengaruhi pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang penuh 
                                                             
116 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. Ke-1, h. 
53. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
148 
 
 
 
perhatian, pengertian dan kasih sayang akan membawa pada 
pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik. 
Selanjutnya guru juga turut mendidik  dan membina pribadi 
anak,  disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak 
guru agama juga harus membawa anak didik ke arah pembinaan 
pribadi yang sehat dan baik.
117
 Jika kedua unsur itu sudah 
berjalan baik, bukan berarti hasilnya juga baik, karena masih ada 
faktor lain yang juga mempengaruhi jiwa keagamaan anak, yaitu 
lingkungan.  
Dari keterangan Bapak ST, peneliti mengetahui bahwa 
faktor yang menghambat keberhasilan penanaman sikap 
spiritual, salah satunya adalah pergaulan antar teman. Pengaruh 
teman disini sangat besar. Karena bisa saja seorang peserta didik 
melakukan sholat atau puasa, tetapi malah di bully dengan 
teman mereka dengan beralasan “sok alim”. 
Senada dengan Bapak ST, Bapak JWS juga 
mengungkapkan hal yang sama, yaitu: 
“Penghambat penanaman sikap spiritual yang kami 
lakukan yaitu  lingkungan. Terutama anak yang berasal 
dari daerah yang kurang baik, maka itu susah sekali 
pembentukan sikap spiritualnya”.  
 
Bila ditinjau dari teori yang mengatakan bahwa pembentuk 
nilai-nilai kesopanan atau nilai-nilai yang berkaitan dengan 
                                                             
117 Ibid., h. 50 
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aspek-aspek spiritual akan lebih efektif jika seseorang berada 
dalam lingkungan yang menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut.
118
   
Dari kedua data tersebut, peneliti mengetahui bahwa 
lingkungan tempat tinggal anak juga mempengaruhi proses 
penanaman sikap spiritual. Seorang anak yang tinggal di tempat 
yang kurang baik pergaulannya maka akan susah pembentukan 
sikap spiritualnya. Berbeda dengan anak yang tinggal di daerah 
yang pergaulannya baik, maka pembentukan sikap spiritual anak 
juga akan mudah. Misalnya jika anak tinggal di lingkungan 
pondok pesantren, maka penanaman sikap spiritualnya juga 
akan mudah. Seperti yang diungkapkan oleh saudari FDL, 
 “Saya tinggal di pondok kak, jadi saya selalu sholat 
berjamaah, bahkan kalau saya tidak sholat berjamaah atau 
sekedar telat (masbuk) maka akan dikenakan denda, per 
rokaatnya dikenakan denda. Saya sendiri sering dikenakan 
denda karena sholatnya telat. Lama kelamaan saya capek 
juga kak kalau harus bayar denda, karena uang saku saya 
harus berkurang, maka dari itu saya mulai sekarang 
berusaha sholat  lebih on time”  
 
Menyambung teori sebelumnya yang mengatakan bahwa 
lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan, maka lingkungan masyarakat santri barangkali akan 
lebih memberi berpengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan 
                                                             
118 Ibid., h. 59 
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dibandingkan dengan masyarakat lain yang memiliki ikatan 
yang longgar terhadap norma-norma keagamaan.
119
  
Penjelasan saudari FDL tersebut, mendukung penjelasan 
dar Bapak JWS, bahwa lingkungan tempat tinggal anak sangat 
mempengaruhi proses penanaman sikap spiritual peserta didik. 
 
c. Cara Mengatasi Faktor Penghambat  
Dari sekian banyaknya faktor penghambat yang telah 
dijelaskan oleh guru-guru agama diatas, ternyata mereka 
mempunyai cara untuk mengatasi faktor penghamba tersebut, 
sehingga penanaman sikap spiritual oleh guru agama tidak 
terhambat dan berjalan lancar. Cara mengatasi faktor 
penghambat tersebut, diantaranya ialah: 
 
1. Dibuatkan Buku GEFA,  
Buku GEFA (Gerakan Furudhul Ainiyah) ini adalah 
sebuah buku yang berisi aktivitas sholat peserta didik setiap 
harinya. Dimana nantinya, apabila mereka telah melakukan 
sholat, maka akan diberi tanda tangan oleh imam dan 
orangtua. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak JWS: 
“Buku gefa ini berisi tanda tangan imam dan orangtua 
yang menunjukkan bahwa anak telah melakukan sholat. 
kalau masuk nanti di cek oleh guru, kalau kosong ya 
berarti tidak sholat. Guru jam pertama yang mengoreksi 
                                                             
119 Ibid., 
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buku absen sholat. Ada sanksi apabila tidak sholat dan 
ada guru yang bertugas memberi hukuman, misalnya 
dengan menghukum istighfar 100 kali”  
 
Bila ditinjau dari teori pembinaan  pribadi anak dimulai 
dengan tahap disiplin otoriter. Didalam disiplin yang 
bersifat otoriter orangtua dan pengasuh yang lain 
menetapkan peraturan-peraturan dan memberitahukan 
kepada anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-peraturan 
tersebut.
120
 
Pada dasarnya, peneliti melihat bahwa pembinaan 
tersebut lebih cocok untuk peserta didik yang masih anak-
anak. Karena mereka akan masih melakuka segala sesuatu 
tanpa berfikir dan menganggap orang dewasa sebagai 
penguasa. Sementara jika diterapkan pada anak MTs yang 
notabene adalah remaja, maka pembinaan yang lebih cocok 
adalah dengan menunjukkan bahwa pembina memahami 
mereka, dilanjut dengan membina secara konsultasi, dan 
mendekatkan agama pada kehidupan.  
Namun menurut peneliti, cara yang dilakukan pihak 
sekolah dengan membuatkan buku GEFA ini cukup baik. 
Karena dengan membuatkan buku ini, akan sedikit 
membuat peserta didik mau mengerjakan sholat. Bukan 
hanya peserta didik, tetapi juga orangtua dari  peserta didik 
                                                             
120 Ibid., h. 62 
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tersebut. Bisa jadi orangtua peserta didik juga tergerak 
hatinya untuk mengerjakan sholat. Mengingat, ada juga 
orangtua yang tidak mengerjakan sholat. 
Namun peneliti juga melihat adanya kekurangan atau 
kekurang efektifan cara ini, karena sebenarnya tanda tangan 
tersebut bisa saja dipalsukan.  Namun peneliti menyambut 
baik cara yang dilakukan pihak madrasah ini. 
 
2. Memberikan Pertanyaan Sebagai Stimulus Bagi Anak 
Yang Gaduh Di Kelas 
Terkadang di dalam kelas ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung, ada saja hambatannya, misalnya 
adanya peserta didik yang gaduh dengan sesama temannya.  
Dalam hal ini Bapak ST mengungkapkan: 
“Kalau ada anak yang membuat gaduh di kelas maka 
saya berikan pertanyaan agar mereka memperhatikan 
penjelasan yang saya sampaikan” 
 
Bila ditinjau dari teori, kegaduhan dapat pula disebut 
dengan hilangnya fokus peserta didik pada pelajaran. 
Sementara salah satu cara untuk mengembalikan fokus 
tersebut dengan pemberian ice breaking. Menurut Adi 
Soenarno ice breaking adalah peralihan situasi dari yang 
membosankan, membuat ngantuk, menjenuhkan, dan tegang 
menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat ngantuk,  serta 
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ada perhatian dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau 
melihat orang yang berbicara di depan kelas.
121
 
 
Dari data tersebut, diketahui bahwa cara mengatasi  
faktor penghambat yang disampaikan Bapak ST tersebut, 
menurut peneliti cukup baik dilakukan. Namun alangkah 
baiknya jika hal tersebut (kegaduhan) tidak terjadi. Seorang 
guru harus mampu memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat, sehingga kegaduhan tidak terjadi. 
Kalaupun kegaduhan tersebut tidak terhindarkan lagi, maka 
ada cara lain yang lebih bisa meningkatkan minat peserta 
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, yaitu dengan 
pemberian ice breaking. 
Pemberian ice breaking ini ada banya macamnya, ada 
yang berbentuk nyanyian, gerakan, permainan atau 
perpaduan antar semuanya. Semua itu tergantung dari 
kreatifitas seorang guru.  
 
 
 
                                                             
121  Adi Soenarno, Ice Breaker ; Permainan Atraktif dan Edukatif Untuk Pelatihan Managemen, 
(Yogyakarta: Andi. 2011), h. 1 
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3. Memberikan Komunikasi Kepada Siswa Secara Intensif 
dan Meminta Kerja Sama Kepada Orangtua Untuk 
Mengawasi Siswa.  
Komunikasi yang baik ini dilakukan untuk mengatasi 
faktor penghambat berupa orangtua atau  pergaulan dan 
lingkungan yang kurang baik. Karena pada dasarnya, 
penanaman sikap spiritual kembali kepada peserta didik itu 
sendiri. Meskipun orangtua tidak memberikan motivasi dan 
dukungan kepada anak, atau lingkungan yang tida 
mendukung, tetapi seorang peserta didikk tersebut harus 
mampu mengendalikan dirnya agar tidak terpengaruh 
dengan semua hal tersebut. seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak MT, 
“Cara saya ya, saya lakukan komunikasi yang baik 
kepada anak. Saya memberikan nasihat, ya meskipun 
orangtua kamu tidak sholat, tidak puasa, masak ya 
kamu melakukan hal yang sama. Seperti  itu mbak ” 
 
Bila ditinjau dari teori, Salah satu hal yang sangat 
penting dalam mendidik anak adalah komunikasi. 
Komunikasi yang baik sangat menentukan pendidikan anak. 
Komunikasi dengan anak sangat penting dilakukan, karena 
merupakan dasar dari hubungan. Pada saat komunikasi 
pendidik harus berupaya memahami perasaan anak dengan 
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memperhatikan nada bicara, bahasa tubuh, dan raut wajah 
anak.
122
 
Dari pemaparan data tersebut, peneliti menilai bahwa 
cara responden dalam mengatasi faktor penghambat sudah 
baik, yaitu dengan menggunakan komunikasi yang baik dan 
juga pemberian nasihat. Metode ini dinilai yang paling baik 
dari metode sebelumnya, meskipun dampak yang dihasilkan 
tidak begitu signifikan. 
Senada dengan Bapak MT,  Bapak JWS 
mengungkapkan, 
“Saya meminta kerja sama kepada orangtua /wali murid 
untuk mengawasi siswa ketika mereka dirumah. Karena 
kami (guru) tidak bisa mengawasi mereka ketika di 
rumah, cara satu-satunya ya pembuatan buku GEFA 
itu, maka dari itu, kami meminta para wali murid untuk 
bekerja sama dengan kami untuk mengawasi siswa” 
 
Bila ditinjau dari teori, keluarga dalam hal ini orangtua, 
pada dasarnya adalah pendidik pertama, namun karena 
keterbatasan para orangtua untuk mendidik anak-anaknya, 
maka anak-anak mereka diserahkan ke sekolah-sekolah.
123
 
Namun meski demikian, antara keduanya harus ada kerja 
sama dalam mendidik dan membina anak utnuk menjadi 
pribadi yang baik. 
                                                             
122 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter; Mengembangkan 
Karakter Anak Yang Islami,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), cet. Ke-1, h. 128  
123 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. Ke-1, h. 
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Dari data tersebut, peneliti beranggapan bahwa kedua 
cara yang dilakukan oleh guru agama tersebut, yaitu dengan 
melakukan komunikasi yang baik dengan peserta didik dan 
meminta kerja sama kepada orangtua peserta didik sangat 
baik untuk dilakukan, karena jika hanya kepada satu pihak 
saja, maka hasilnya tidak akan maksimal, maka dari itu 
komunikasi kepada kedua pihak itu sangat baik dilakukan, 
meskipun hasilnya pun mungkin saja tidak akan signifikan.  
Dari penjelasan secara keseluruhan mengenai faktor pendukung 
dan penghambat penanaman sikap spiritual peserta didik, maka 
disimpulkan bahwa yang mempengaruhi keberhasilan penanaman 
sikap spiritual serta menghambat proses penanaman tersebut adalah, 
orangtua, lingkungan tempat tinggal, dan guru serta proses 
pembelajaran itu sendiri. 
Senada dengan itu, Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi 
Belajar, menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis. 
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan sosial dan 
lingkungan nonsosial.  
Aspek fisiologis ini adalah faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kondisi fisik seseorang, seperti kondisi kesehatan dan 
kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
157 
 
 
 
dan pendengaran. Sementara aspek psikologis adalah keadaan 
psikologis seseorang yang dapat memengaruhi proses belajar, seperti 
minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan kemampuan-kemampuan 
kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan 
kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 
Faktor lingkungan sosial, lingkungan sosial ini bisa berwujud 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Guru di sekolah, administrasi dan teman-teman sekelas tentu 
mempengaruhi proses belajar. Kondisi lingkungan tempat tinggal juga 
turut mempengaruhi proses belajar. Namun yang paling mempengaruhi 
adalah lingkungan keluarga, sifat-sifat orangtua kepada anak tentu 
sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik.  
Sementara faktor lingkungan non-sosial dapat berwujud 
lingkungan alamiah alam, lingkungann instrumental, dan faktor mater 
pelajaran. Seperti kondisi udara yang segar yang menjadikan peserta 
didik bersemangat tentu mempengaruhi proses belajar, perangkat 
belajar seperti sarana prasarana juga mempengaruhi  proses belajar, 
dan materi pelajaran yang akan diajarkan juga turut mempengaruhi 
proses belajar.
124
 
Sejalan dengan itu, maka yang dijelaskan oleh para respoden 
mengenai faktor pendukung dan penghambat proses penanaman sikap 
spiritual peserta didik melalui proses pembelajaran sejauh ini masih 
                                                             
124 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.132 
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tergolong pada faktor eksternal saja, karena masih beranggapan bahwa 
orangtua, guru dan lingkungan serta proses pembelajaran yang 
dilakukan guru yang mempengaruhi penanaman sikap spiritual yang 
mereka lakukan, padahal sebenarnya terdapat faktor lain yaitu faktor 
internal, seperti aspek fisiologis dan psikologisnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan data dan analisisnya, peneliti menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Sikap spiritual yang ditanamkan oleh guru agama di MTsN 4 
Mojokerto adalah: pertama, harapan dari guru al-Qur’an Hadis, yaitu 
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dengan harapan peserta didik 
membiasakan mengaji di rumah. Kedua, harapan dari guru akidah 
akhlak, yaitu peserta didik memiliki akhlak yang baik dan bisa 
ditunjukkan di lingkungan sekolah, misalnya dengan mematuhi 
perintah guru, Ketiga, harapan dari guru fikih, yaitu menjalankan 
ibadah secara istiqomah, seperti sholat fardhu, dan Keempat, harapan 
dari guru Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu mampu meneladani 
kepribadian para tokoh Islam, seperti Rasulullah, para sahabat, para 
tabiin, tabiit-tabiin, ulama’, wali songo dan tokoh-tokoh yang lain. 
2. Cara yang dilakukan guru agama dalam menanamkan sikap spiritual 
adalah: pemilihan dan penggunaan metode yang tepat, dan melakukan 
pembiasaan sikap spiritual baik di dalam kelas, misalnya dengan 
menerapkan peraturan kembali ke kelas dengan mengucapkan salam, 
diluar kelas dengan mengadakan sholat dhuhur berjamaah serta 
tadarus pagi, bahkan di  luar lingkungan sekolah misalnya dengan 
membuatkan buku GEFA yang bertujuan memantau aktifitas 
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keagamaan peserta didik ketika dirumah, seperti sholat dan tadarus al-
Qur’an. 
3. Dalam menanamkan sikap spiritual, tentu ada faktor pendukung dan 
penghambatnya. Faktor pendukungnya adalah : motivasi orang tua, 
lingkungan yang baik, kerja sama antar guru, dan pemberian treatment 
pelajaran yang baik. Sementara faktor penghambatnya ialah: 
kurangnya motivasi dari orang tua, lingkungan yang tidak baik, dan 
pergaulan dengan teman yang tidak baik. 
B. Saran 
Berdasarkan data yang didapat dari proses observasi dan 
wawancara  yang kemudian peneliti analisis, peneliti dapat memberi saran 
bahwa guru agama di MTsN 4 Mojokerto disarankan untuk menggunakan 
metode pembelajaran yang lebih variatif lagi, serta disarankan untuk 
pemberian tugas yang lebih variatif yang mengarahkan peserta didik untuk 
praktik secara langsung ke lapangan. Serta diperlukan sebuah program 
yang mampu mengontrol kegiatan peserta didik ketika di rumah yang lebih 
efektif lagi. Selain itu disarankan kepada pihak sekolah agar 
memperkerjakan guru bimbingan konseling, sehingga mampu memahami 
peserta didik dan mempu menyelesaikan masalah di sekolah dengan baik. 
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